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PRAWACANA . 

'Puja dan puji syukur, kami h atrn:k an keh adapan Illa Sang 
Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa atas 1rnrunia yang telah 
di l i m pa hkan. Berk.at kebcsaran-.f'.ry A-lah penu1is clap at menyelesaika n 
tu g,1s pL·nyusunari. Diskrips i Seni Gam el an Se1onding ini , sesiiai clengan 
j aclwal clan waktu yang tclah ditetapkan,. · .·. . · 

F\mulisan Disl<rips i Gamclan Seloncling ini . m crnpakan bagia n 
cbri s uatc1 ren.cana Pcoulisan ten tang Qamelaq Sc,; l on cli~1g yang lebih 
luas, ynqg meliputi . asal-u:,;ul , sejarah, dµe rah p~nyeba'ran, etnis 
penduklmg, tilsafat agaYn a, <1d at istiaclat ; kai·ya sasfra, dari. k(li~witan 
ya ng nwliputi instrunwntasi , bahan , saih ,. gege rantan gan g~nding 
(notasil clan gendi1i ~~gcncling ya rig dipakai . . . .· · · 

Kl'terbat'as<Ji:i \vaktu ' clan .clana yang ,"terbingkai" d alam prnyck 
seck:mikian rupa , m as ih nwrupakan si1atu ke11ch1la ·~lifajnbah pu la 
kcterbatasan k ci1fa111pua,n yang clim,iliki pci1ulis (te1~utama), sehingga 
·'kl,hadiran" Diskr.ipsi Sci1i ini , m asih ·a1rn1t ja i_1 h clnf) .11arapan kita 
bL·r'sa1fo1 · · · · · . · · 

P en L11is telal~ rn cny<;i cla ri , b~tapa tulisunini, i~1 ~sih ' belum 
sen1plJrna , clari terriyata clengan segala kekurangannya yang masih 
menganga Jcbar di sana sini. · · 

Untuk itu , dengan segala k erendahan hati serta perasaan yang 
tulus , ka mi mengharaplrnn perkenan si.dang pembaca yang t erhormat 
untuk turut berke11 a n menyumbangkan buah pikirannya demi 
sempurnanya buku ini. 

Demikian1ah akhirnya, berkat anugrah Ida Sang Hyang Wiclhi 
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, serta bantuan berbagau pihak, "Diskripsi­
kccil" ini bisa diselesaikan. P ada kesempatan yang berbahagia ini, 
penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yangsedalam-clalarnnya 
(suksmaning iclhep) kepada semua pihak yang telah membantu baik 
moril ataupun materiil, schingga terwujuclnya buku ini . Semoga Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa memberkati kita semua. 

Pcrtama-tama, ucapan terima kasih k a mi, kami sampaikan 
kepada: 
1. Pemda Tk. I Bali C/q Kakanwil. Depdikbucl. Prnp . Dati. I Bali, atas 

k epcrcayaan yang diberikan kepada kami , untuk m enyus un 
Diiskripsi Seni Gamelan Seloncling, dengan Surat Keputusan 
Pim pro. Pembinaan Kesenian Bali, No: 12/PK./IX/6/1997 t anggal : 
23 .Juni 1997. 

2 . Selanj utnya, ucapan terima kasih k ami samp ::i i kan k epacla Bapak 
Prof. DR. I Gusti Ngurah Bagus clan Dr. Anak Agung Made 



Djelantik atas dorongan clan segala partisipasi beliau selaku Nara 
Sumber da lam rangka penyusunan tulisan ini . 

3 . Bapak DR. Danker Hendrik Johannes Schaareman, seorangwar ga 
Beland a yang sangat besar perhatiannya terhadap gamelan Bali 
(baca : Selonding), atas segala bantuan dan bimbingannya dalam 
penulisan ini . 

4. Bapak Drs. Putu Budiastra , Kepala Museum Bali clan Bapak I 
Ketut Suwija, BA, Kepala Gedong Kertya, Singaraja, atas bantuan 
berbagai naskah yang diperlukan . 

5. Selanjutnya u capan t erima kasih sampaikan k epada Ba pak 
Pimpinan Perpustakaan UNUD, clan STSI Denpasar, yang telah 
dengan segala kesabarannya menyiapkan naskah-naskah yang 
diperlukan. 

6 . Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ida I Dewa 
Gede Catra (Jero Kanginan Sidemen), seorang Pustakawan di 
Karangasem yang telah amat ban yak membantu segala keperluan 
naskah-naskah/Lontar clan berbagai translitasi-lontar, yang 
diperlukan dalam penyusunan naskah ini . 

7. Demikian pula ucapan t erima kasih kami sampaikan k epada Ida 
Anak Agung Ketut Agung, Puri Madhura Saraswati Karangasem, 
atas segala partisipasinya baik moril maupun materiil sehingga 
bisa t erwujudnya buku ini . 

8 . Demikian pula selanjutnya ucapan terim a kasih yang setu lus­
tulusnya ka mi sampaikan kepada seluruhinforman, dim an a penulis 
telah amat banyak dibantu di dala m h a l melakukan penelitian cl an 
wawancara, ya ng den gan penuh antusias t elah memberikan 
keter angan-keterangannya yang kami perlukan , seperti para 
Peduluan Desa di Bugbug, Asak, Timbrah, Bungaya, Duda , Sela t , 
Besakih, Tengan an , Ngis, Ser aya, Datah , Kedampal, Batur, 
Kedisan , Buah an , Trunyan , Bantang, Sukawana, Balingk ang, 
Sembiran , Tigawasa, Bulian , Pemuteran, clan banyak lagi yan g 
tidak dapat kami sebutkan secara satu persatu, sek ali lagi k ami 
mengucapkan banyak-banyak terima kasih. 

Dan yang t erakhir, k epada semua putra-putriku , Astika, 
Astini , P admini , Yaclnya , Adnyani , cl an Tantri , yang t el ah demikian 
tekun mclayani dan membantu pengetikan naskah-nask ahnya sampai 
bisa t erwujud seperti sekarang ini. 

Bebandem , Agustus 1997 

Penyusun 
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KATA PENGANTAR 

Sebagai s uatu wujud pelestarian dan pembinaan, upaya untuk 
menghidupkan kesenian tradision:al sangat diperlukan , seba b 
pengembangan dan penciptaan baru, baik dalam lingkup lokal maupun 
n as ional, seyogyanya dilandasi oleh bentuk-bentuk tradi si guna 
mempertahankan identitas . 

Da lam melaksanakan upaya tersebut, Bagian Proyek 
Pembinaan Kesenian Kanwil Depdikbud Prop. Bali Th. 1997/1998 
telah m elakukan penelitian dan pendokumentasian m engenai 
Gamelan Selonding t erhadap gamelan-gamelan terse but yang ada di 
Ba li , baik ya ng m asih aktif maupun yang hidupnya sekarat . 
Selanjutnya, hasil penelitian tersebut dituangkan dalam bentuk 
buku yang berjudul "Deskripsi Seni Daerah Bali GAMELAN 
SELONDING". Ka mi menyadari bahwa buku yang sederhana ini 
j a uh dari sempurna. Untuk itu sangat diharapkan saran-sara n serta 
penambahan data da ri para pembaca, sehingga bisa lebih sempurna 
bila diterbitkan di saat-saat mendatang. 

Tanpa kerja keras dari Tim Penyusun dan bantua n dari 
informa n serta sek aa-sekaa Selonding yang tidak bisa disebut satu 
per satu di sini, tidak mungkin buku ini berhasil diterbitkan. OLeh 
karena itu, pada kesempatan ini kami ucapkan terima k asih yang 
seclala m-dal am nya serta penghargaan yang setinggi-tingginya. 
Semoga Ida Sanghyang Widhi Wasa , Tuha n Yang Maha E sa 
memberikan balasan yang setimpal. 

Denpasar, 28 Oktober 1997 
Kepala Bidang Kesenian 
Kantor£. Wilayah Departemen 
Pendid kan dan k ebudayaan 
Propin · Bali, 

' . . ·\ 
·.~ ~ 

' ' ~ '\: --~-----
·-

. DRS.I.GB NGURAH ARDJANA, BA 

NIP. 130264547 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROPINSI BALI 

Om Swastyastu! 
Tujuan utama pendidikan dalam mas a pembangunan ini adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya, yang menempatkan dimensi rohaniah 
dan lahiriah seimbang dan selaras. Salah satu upaya ke arah itu 
adalah penerbitan bahan-bahan pustaka yang mengandung nilai­
nilai yang dapat menumbuhkan rasa cinta menumbuhkan rasa 
bangga t erhadap k ebudayaan nasional. 

U saha pen erbitan bahan-bahan pustaka terse but terkait dengan 
kiat untuk menggali, memelihara, melestarikan, dan mengembangkan 
bentuk-bentuk kesenian daerah tradisional, lebih-lebih yang langka. 
Pemerintah bersama masyarakat sudah berupaya ke a rah itu dengan 
berbagai cara dan dukungan dana yang diperlukan. Oleh karena itu, 
kami sangat menghargai usaha Pimpinan Bagian Proyek Pembinaan 
Kesenian Bali untuk menggarap dan menerbitkan buku "Deskripsi 
Seni Daerah Bali GAMELAN SELONDING". 

D engan diterbitkannya buku tersebut maka khasanah 
kepustakaan kita semakin lengkap, dan secara khusus dengan 
membaca dan mempelajarinya akan dapat menambah wawasan dan 
apresiasi seni. Akhirnya kami mengucapkan terima kasih k epada 
Pimpinan Bagian Proyek Pembinaan Kesenian Bali, Tim Penyusun, 
dan pihak-pihak lain terkait, yang telah menyumbangkan t enaga 
dan pikirannya hingga bisa diterbitkannya buku ini . 

iv 

Om Santih, Santih, Santih, Om! 

Denpasar, 28 Oktober 1997 
pala Kantor Wilayah · 

,,,...., • ..,.....,..,artemen Pendidikan 
r.-.~~.....t.- Kebudayaan Propinsi Bali, 

~-..;;.;._::::;~~·''/I / / /cc 4. 
I 

~--~'7;.. T" - -

'\ ' · ,r 
-1r - Drs. Beratha Subawa 

Nip. 130264546 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
Pad a clasarnya, Gamel an Sclonding yang· lahir ci«ri ras:t , lrn rs:t 

dan cipta clari nenek moyang kita , t.idak bin nwrupakan p<•rwuju cL111 
clari pengalaman estet isnya, dik~1la keaclaan .iiw a ny a seclang 
m engalami k eclam a ian, k c indahan dan kesu c ian , lcb ih nw rupa lrn11 
.. a rsip" clari rekaman kegiatan bcrkesenian ncnek rnoyang kita di 
masa lalu. 

B ctapa I\Ipu Panuluh, pad:t .Jaman I\l'diri 1Abad XII l, 
.. mcrasakan" k e inclahan Ganwla11 Scloncling itu , ya n g clilukislrnnn y: t 
d :1lam beburap:1 K:try a- s:ts!. r ~rn ya . S:1 lah s:du di:111t :1r:1nv:1 cl:t p :tl 
kit.:1 ikuti sbb 1 

: 

tekwa11 ri lw ah ika11g taluktak atarik sahsat SALUNDING 
waya11g, 
p r i n g b u 11 g l.J :111 g 111 u 11 i k a n g i 11 a n rn a 11 g a I u w u 11 g· 
yekantuclung nyangiring, 
gc ncling st rin ya pabandung prasam <.ll11n g kun g lrnng 
karengwing jurang, 
c:a n ggl' retnyn wa langkrik :1tri k:Jmariak tan pa11t<1r:1ngHng 
syam . 

A.rtinya fobih hurang: 
cl emikianlah :-;uara talukt:tk di s u11 ga i itu incl ah bug;1i 
SALUNDING w:1ya n g, 
bambu berluban g terclengar nwnde n g un g tc· rtiup ang in , 
bagai suara tudun g y~111g mengiringi, 
(merdunya ) cl enclang gad is-gaclis, berpadu clungan s u a 1·;1 
kunglrnn g (c n ggung) l<' rcle:·ngar inclah dinntara jurnng, 
lcngking-nyarin gsuaranya canggl'n·tcl:1n wa l a n ;~krik \ ku pik 
clan belalang ) mc·rnckakk;rn tc: Ii ng;1 , bagni k:11nan :1 k d n 11 

kangs i. 

I ] ) LI/wt: - Lontar Bharatu - Yudc/lw, 1057 (,',lb. 7.<J h.50.25. 
- P.J. Zoe/11111/cler, Ku/o11gwG11 , 1983:274. 
- JIN. Von dcr '1'1111/i, \\'oun/c11hoelc, UJ()f: 242. 
- Jaap Kunst, Ffi11du -Jcu.•011e.w' AI11:-:ical J11str11111 e11/:-; 

/9(i8: 17 cntulr111: 18/ 



C :1111 L' la n Sc· J 11 n d i n g rn u n c LI l s e bag a i s :1 Lt h s :it u LI n s u r 
kcind:ihan . y:111g ll•r:1r:111sir mcrnL1kaL1 claLtrn ·"l'ar:,.rn S:1str:1" 
P:.1sra111:111n\·:1 :'llpLI l'a11L1lu h ,.:d1agai orke:otra :1larn nH:ng·iringi PL1.1a 
S:1stran y a. Bias k0darnai:1n kt: indah:rn dnn kL·:.;ucian nvn g:1w:1li 
b:1h:·1k perL1m :1 scb:1g:: i :- :1:1tu :iwal clari pe n g:tlanwr, n •li g·i _\· :111g 
khL1suk 

l' L·nuli,; tt:rkesa n. d1·11.!2 :tn ctpa yang cliluki:okan uld1 DR L'L" 
1-\:tm,;L"\ e r·. t e n t::u1g 1wn gh :1.\"Cl tan nya terhaclap ··keinclahan" Gamelan 
Sc lnn d i ng .. \:mg cl i:-;cbu t n\ :t .~ 1.: b : 1 g: 1 i ::'\ ada-nacla Dl'wat:t (Di vi nc l\.cys J. 
,\[ J:t \-:rng dik:tt.:1k:11111y:1 t,·11t:1ng C:unl'lan Seloncling itu dap:1l. kit:t 
ikll t t .~ b lr 

The world ,;cvms to l j(J id ih brc:ath whl'n lhc cl c<1r sound ul'thu 
IJ' ll n s l"londrng k c:y .~ J'l ."L' :' l u\\' :trds the sky :tcrnss Tcng:tnan. 
This micrnco:rn1 of' :1buL1t :) ()() inhabitants wlw live: in th(· U­
:-; hap c·cl b:t:'in 01'TL1k:1cl P ;t nclc·k :-;c•c:s it sull' as an irnago-rnl!ndi , 
a :-;rn:11lcr rc:plica Lit':rncic:11l ILtli, and this once mc:ant the whole; 
univl'rse. lt ib cc:ntrc: sit:-; the: Bhat::ira Bagus Sclonding, the 
beautiful 111~1:-;tt:r :rncl nolill' god of tlw Scloncling . 

.J..rtinya h11ra11g lebih: 
Duni~t se~1knn n1l'nah<rn nafos, kdika nada-nada su:1ra Gamc:lan 
S0:londing mcn.~gcm:t keangkasa murnbelah Dcsa Ten gana11 . 
''Duni:t-kccil" yang bt~r1wnghL1ni kira-kira 300 jiw::i ini , yang 
rncndi;trni :'U<1tu dae r:ih yang berlwntuk-U di tukad Pandc:k. 
llll'nyaclari dirinya sc~bag::ii "imago-rnuncli", Bali Kuna yang 
c!iw;1kili cfal:1rn ukLlr<tn mini ini, sukali ini dirnaksL1clkan scbag;1i 
SL1aiu "c!L1nia" scc~ll'<I kL'st·lurulwn. Di tengah-tengah dc:sn ber­
:-;th~m~t!ah I3h;1Lua 13 a gu::; Scloncling sl'bctgai 1wn g L1~1;;:1 yan g 
g«1gah, inclah , dipu.ia s L·ba g:ti b<ings:twan tin~; gi I D1•1va l 
Sclondin g . 

I}. i Li/wt: u,.,.., R u 11 1sc\'< ' I ". du!o 111 Th e \lu icc uj' Bo/u!'o Bogus 
Selundi11/,: .\]11:-;ic one! R1.t11uls of' Tengo11.c111 
Pug l'ingsi 11gu 11 , Eel i tee! /Jy Do 11/1c,. S'clwo re111u11, Bu !1.1 w se 
J\Jusic in Conte.rt, ,\.111ade1ls, J,9,92: 115. 

') 



Betapa seorang pribadi seperti DR. Urs Ramseyer , sebagai 
seorang sarjana Barat (Modern) begitu terkesan saat m enghayati 
k eindahan Gamelan Selonding yang disaksikannya. Gam elan 
Selonding seakan abadi men ya tu dengan keindahan seperti apa yang 
dilukiskan oleh Mpu Panuluh, 800 tahun yang lalu. 

Kiranya tidak berlebihan bila dikatakan, bahwa Gamelan 
Selonding tumbuh, hidup dan berkembang sebagai kebudayaan 
Agama. Hal ini dapat dipahami dengan banyaknya Gamel an Selonding 
terdapat di pusat-pusat keagamaan (baca : Hindu) pada jaman Bali 
Kuna 13 1, (danjuga sampai sekarang), yang oleh DR. R. Goris disebut 
sebagai basis-basis dari kebudayaan Bali. Dapat dimen gerti pula, 
m engapa Gamelan Selonding yang pernah ada di J awa Timur pada 
Jaman Kediri (4 >, kini sudah lenyap . 

Gamelan Selonding, bukanlah segugusan instrumen primitif 
yang kosong h ampa m akna . Sebagai puncak-puncak budaya Bali, 
penyelamatan t ot a l dari kebudayaan inilah yang menjadi latar 
belakan g utama penulisan ini. 

1.2 Ruang Lingkup Permasalahan 
P a da er a k esejagatan/globalisasi ini, Ba li dilanda ar us 

transformasi budaya segala bangsa di dunia . Invasi budaya global 
telah m enerpa sendi-sendi tatanan kehidupan kita. Akulturasi tak 
terhindarkan, dimana unsur yang lebih kuat akan m enel an yang 
lemah. 

Terbengkalainya suatu langkah reformasi, yang mengarah 
pada pelestarian suatu budaya, akan melahirkan kerawanan­
kerawanan serta kegersangan-keger sangan dalam proses pengalihan 
budaya tersebut dari satu generasi ke generasi berikutnya, yang 
pad a gilirannya akan memberikan peluangyang baik pada tum buhnya 

(3) Yang dianggap basis dari kebudayaanBali (kuna) adalah wilayah 
Kerajaan Singhamandawa sampai dengan wilayah kekuasaan 
(:riAstasuraRatna Bhumi Banten, yang meliputi wilayah daerah 
Baliaga. 

(4) Lihat : Pesona Gamelan Selonding dalam karya sastra. Hal. : 
... dalam tulisan ini. 
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budaya tandingan (counter culture), yan g dianggap sc bagai budaya 
muda (youth culture) dan acapkali bersikap m encemooh t erha dap 
nilai-nila i yan g sed::ing berlaku, yang m ungkin sama-sama tida k kita 
k ehendaki. 

Arah reformasi kit a adalah mengga irahkan vitalitas diri, untuk 
mengantisipasi masa depan dalam mer ebut makna. Makna itu ada 
dalam diri kita sendiri dan masa depan itu ada pada h ari ini . 
Identitas diri adalah k epribadian, dan kepribadian yan g berak a rkan 
pada kebudayaan sendiri adalah jati diri. 

Satu langkah k onservasi, walaupun dalam skal a yan g paling 
seclerhana sekalipun, kiranya m empunyai makna depensif, dalam 
m enyiagakan totalitas cliri guna menyongsong t erpaan gelomban g 
era pluralism e di abad mendatang. 

Deng an perkataan iain hendak clisa mpaikan di sin i bah wa ada 
bebcrapa permasalab an pokok yang perlu direnu ngkan : 

Inten sifnya inv;:isi budaya globa l yan g menerpa tatan an 
kehidupan kita , dicerrnati akan dapat menggeser tata nil ai clan 
norm a-norm a j ati diri kita , yang pada gilirannya akan t erjad i 
abrasi. clan dcgradasi budaya . 
Keterlambatan m engambil suatu langkah penyela matan , cl a pat 
men gakibatkan kita akan k ehilangan satu asct 
Satu aset budaya yan g tak ternilai h argan ya 
Langkahkonservasi perlu segera dilaksanakan, demi pe:rtahanan 
untuk m en ghadapi segala kemungkinan. 

1.3. Perumusan Permasalahan 
Seperti yang telah di sampaikan, bahwa Gamelan Selonding 

pada Jaman Bali Kuna t ersebar di seluruh Bali. H al ini dapat 
diketahui dari banyakny a temuan-temuan Gamel an Selonding, baik 
yang utuh satu barung atau yang fragmentaris , di banyak t empat, 
pada daer ahyang menjadi basis dari k ebudayaan Bali Kuna itu . Pada 
umumnya gamelan t ersebut sangat disakralkan oleh masyarakat 
pendukungnya. Hampir di sebagian Des a Pakramanyang nyungsung 
prasasti terdapat Gamelan Selonding{"'· Dengan demikia n , tindakan 
penyelamatan segera harus dilaksanakan , sebelum terjadi 
k ehancuran tota l. 

(5) Prof Dr. Fua.d Hassan, Renungan Ruda.ya, Depdikbud, 1.989 . 19 
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Sebagai suatu upaya penyelamatan "Local Genius" dari lcluhur 
kita , kiranya ada beberapa permasalahan yang perlu dicerm ati , 
antara lain : 

Apakah yang disebut Gamelan Selonding itu? 
Bagaimanakah wujud asli dari Gamelan Selonding itu? 
Bagaimanakah asal usul Gamelan Selonding tersebut, dan 
kapankah gamelan ini muncul di Bali? 
Siapakah sebagai pendukung dari kebudayaan ini·~ 
Meng a pa Gamelan Selonding yang pada J am an Kediri a cla 
di Jawa, t etapi kini sudah tidak acla Iagi? 
Dimana sajakah terdapat Gamelan Selonding itu di Bali? 

Sebagai langkah aw al, pendekatan holistik diupayakan sebagai 
suatu u saha untuk clapat kiranya mengungkap aspek Sejarah, Agama , 
Filsafat , Aclat Istiadat, Karya Sastra, dan Karawihrn yang ada 
kcterk aitannya dengan Kebuclayaan Selonding tcrscbut. 

D enga n demikian dibarapkan, "Diskripsi Seni" ini d2pat 
dirnanfaatkan sebagai su atu pegan gan k ecil dalam merekonst ruksi 
kebudayaan n enek mo yan g di masa lalu (baca: Gam el an Selonding). 

1.4. Tujuan Penulisan 
S ecara konstitusional, sesuai dengan UUD 1945 Bab XIII pas al 

32, yang berbunyi "Pemerintah mcm ajukan kebudayaan nasional 
Indonesia", dengan penjelasan sbb : 

Kebudayaan bangsa ia lah kebudayaan yang timbul sebagai 
buab usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya, kcbudayaan la m a 
clan asli terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di daer ab­
daerah di seluruh Indonesia, t erhitung sebagai k ebudayaan bangsa , 
.... dst (21 . Dan ditegaskan kembali dalam TAP MPR No . II/MPR/1988 
tentangGBHNbahwa " ... ., kebudayaanindonesiayang mencerminkan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa, harus dipelihara, dibina, dan 
dikembangkan guna memperkuat penghayatan dan pengamalan 
Pancasila, .... dst. 

(1 ) Lihat juga : Drs. I Wayan Widia , dalam laporan Survey 
Peninggalan Benda-Benda Keramat Desa Adat S erai & Awan, 
Kintamani, Bangli - Museum Bali, 1.978: 10. 

(2) Fuad Hassan, Renungan Budaya, Balai Pustaka, 1989: 17. 
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Merupakan tugas dan kewajiban kit a semua untuk mem elihara, 
menyelamatkan, menggali , mengembangkan, dan melesatrikan 
kebudayaan lama dan asli yangtelah berakar, yangtelah diwarisk an 
secara turun temurun, yang merupakan puncak-pncak budaya kita, 
yang memiliki ciri khas dan mampu memberikan identitas jati diri . 
Sebagai pendukung kebudayaan Selonding, yang nota b e n c 
mempunyai nilai religius , nilai sosial , nilai estetika , nilai ilmu 
pengetahuan, yang dapat mencerminkan harkat, martabat, 
peradaban, dan budaya sebagai citra Etnik Bali dari masa yang 
lampau sekali. 

Konsepsi pelesatrian , diupayakan berupa pcrlindungan dari 
kemusnahan dengan cara konsevasi, diskripsi. dan r estorasi pada 
wujud pisiknya dan penghayatan serta penerusan bagi yang berwujud 
abst r ak. 

Strategi pelesatrian, ditujukan pada strategi pertahanan jati 
diri. Etnik Bali sebagai pendukung Kcbudayaan Sc londing, 
m em erlukan jati diri , kckhususan sosok, dan citra. 

Karena masing-masing suku bangsa perlu tetap mempunyai 
jati diri budaya masing-masing, demikian Ibu Dirjen Kebuclayaan, 
Prof. DR. Edi Sedyawati, pada suatu kesempatan mengingatkan · 

1.5 Metode Penelitian 

1.5.l Tahap Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui : 

a. Library Research (Studi Pustaka) 14 >, lebih terfokus pada telaah 
Epigraphi (Prasasti -prasasti Bali), Naskah-lontar berupa Karya­
sastra, Tutur, Purana-purana, Piyagam, Gagaduhan clan karya­
karya modern. 

(3) Prof DR. Edi Sedyawati, StrategiBudayaNasional Menyongsong 
Kebangkitan Nasional II, Warta Hindu Dharma No. 348 April 
1.9.96: 23. 

(4) Perpustakaan, pada hakekatnya adalah suatu usaha, yang 
dengan teraturdan sistimatis menyelenggarakan pengumpulan, 
pengolahan, dan perawatan bahan-bahan pustaka, selanjutnya 
kembali disajikan dalam bentuk pelayanan, yang bersif'at 
edukatif, informatif, dan kreatif kepada masyarakat. (Lihat · 
Soerjono, 1979 : 5; Astika : 1989: 13 ). 
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b. Metoda Interview <
5

> 

Wawancara terarah, dilakukan t erhadap beberapa Peduluan 
Desa , sebagai r esponden yang memiliki Gamelan Selonding, cl an 
yang dianggap memiliki pengetahuan untuk itu, seperti di 
Trunyan, Batur, Kedisan, Bwahan, Tigawasa, Sembiran, Bulian, 
Tenganan, Bugbug, Timbrah, Asak, Bungaya, Duda, Selat , 
Besakih, Pemuteran, dan banyak lagi. 
Demikian pula wawancara ini dilakukan pada para tokoh-tokoh 
masyarakat seperti para budayawan , ahli agama, para 
cendekiawan, baik walaka maupun sadaka, guna mendapatkan 
data-data secara langsung yang lebih valid , dan refrensetatif. 

c. Metoda Observasi <
61 

Penelitian langsung dilakukan dengan t erjun ke lapangan pad a 
Des a-desa Pakraman, yangtercatat memiliki Selonding terse but 
dalam prasasti, clan Desa-desa Pakraman yang m cm ili ki Gamel an 
Selonding, d en g an langsung mengadakan pencatatan , 
pengukuran , pcrek.'lman, clan pengambilan gambar tfoto -fotoJ. 

Z..5.2 Analisa 
P engolah an data dil akukan dengan mengorganisasikan seluruh 

d a ta-data yang diperoleh dari telaah Epigraph i, Lontar-lontar, 
Pustaka, hasil wawancara dan survey lapangan. Dengan m engan a lisa 
data-data yang diperoleh , yang dilakukan secara se lektif dan 
kwalitatif, diharapkan akan dapat memberikan keterangan mengenai 
gambaran urn um t cntang Gamelan Sclonding t ersebut. 

1.5.3 Interpretasi 
P en gamatan atas gejala yang t erj adi pada pendukung 

k c bud a y aa n ini, menghadirkan suatu interpre t a si, yang 
didiskripsikan dalam beberapa dimensi saran dan harapan da lam 
tulisan ini. 

(5) Metode wawancara, mencakup segala usaha dengan melahukan 
percahapan terarah dengan responden untuh mencapai atau 
mendapatkan keterangan dengan tujuan tertentu dari suatu 
obyek yang sedang diteliti. (Lihat :Koentjaraningrat, 1983: 129; 
Astika, 1989 : 14). 

(6) Observasi, mengadakan pengamatan d engan cermat pada salah 
satu obyek yang diteliti, dapat dianggap sebagai suatu cara yang 
paling sesuai oleh para ilmuwan. (Lihat : Koentjaraningrat, 
1983 : 108; Astika, 989 : 15). 
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BAB II 
TINJAUAN SEJARAH GAMELAN SELONDING 

2.1. Identifikasi Gamelan Selonding 
Gamelan, adalah salah satu substansi dari tujuh unsur 

kebudayaan, yang memb angun Kebudayaan Bangsa Indon esia : 
Gamelan atau musik, diduga muncul dari dunia upacara t

2 i, yang 
diciptakan sebagai persemb a han "estetis" dalam dunia religi . 
Driyarkara berpendapat bahwa pengalaman "estetis" adalah t ahap 
awal sebelum m em asuki "komunikasi teansedent" dala m pcngalaman 
religius i:J i_ 

Para ahli m en gklasifikasikan , bahwa Gamelan Selonding 
termasuk kc dalam k elompok musik Idiophone '4 ', dinrnna sumber 
btinyi dari gamclan tersebut, berasal dari instrumen-ny a s encliri. 
yan g t erdiri dari bilah-bil ah logam (Metal lophone) . 

Scbelum munculnya Gamclan Selonding di Bali cl an j uga di 
Jawa , gamelan berbilah (yan g sej eni s dengan Selonding i dicluga 

(1) Periksa : J. L.A. Brandes, dalam T. B. G. XXXII - 1889, yang 
dikutif Timbul Haryono 100 talwn hem.udian (l iha.t T inibu! 
Ha1~y01w, seri Javanologi N o. 8, 1985: 15) 

(2) Lihat: Sumaryo, 1975: 9. 
(3) Li/wt ; Drs. A. Rama Listya, dalam Aditya, No. 6, 1994. 46. 
(4) Menurut pengklasifiha sian Prof Curt Sachs, swnber buny i musih 

dihelompohhan m enjadi 4, yaitu. ; 

8 

- Idiophone :gong, gong beri, gangsa, selonding, dan sejenisnya. 
- Membranphone : tambur, hendang, bedug, dan sejenisnya. 
- A erophone : suling, genggong, sunari, dan sejenisnya. 
- Chordophone : wina, rebab, dan sejenisnya. 
(Lihat : I Wayan MadraAryasa, Meninjau Perhembangan T ab uh 
Klasik dan seberapa jauh Pengaruhnya terhadap Tabuh-tabuh 
Kreasi, Depdikbud 1979 - 1980 : 18). 
Lihatjuga: Jaap Kunst, Hindu Javanese Musical Instrumens. 
The Hague - Martinus Nijhoff, 1968: 75. 



telah ada, dengan diketemukannya reliefGamelan Berdaun Sepuluh 
Bilah, pada Candi Borobudur yang dibangun pada abad VIII itu '"', 
dan kelompok "pamukul" (gamelan), tel ah tercatat pula dalam prasasti 
Sukawana (804 C) di Bali. 

lnstrumen (berbilah) yang disebut "curing" dan ·'gangsa" tel ah 
pula t ercatat dalam Prasasti-prasasti atau Manuskrip-manuskrip 
baik di J awa ataupun di Bali. "Curing" telah t ercatat dalam Prasasti 
Gedangan (860 A.D.) W> dan "Gangsa" t erca tat dalam tahun 862 A.D 
rn Ternyata instrumen yang disebut Curing dan Gangsa dewasa ini , 
a da lah instrumen yang berbilah itu <H>_ 

Istilah Selonding dewasa ini (diduga) berasal dari k ata 
Selunding Wsi pada Jaman Bali Kuna , yaitu salah satu jenis 
k esenian yang terpopuler pada m asa itu disamping Galunggang 
Ptung dan clan Calung . 

Beberapa ahli t elah memberikan difinisi tentang Gamel an 
Selonding itu sebagai berikut : 
l. DR. H. N. van der Tuuk, menyebutkan , bah wa Saluncling itu. 

identik den gan Gam elan Gender •rcn 

2 . L.Mardiwarsito m encatat bahwa Salunding itu adalah nama 
alat bunyi-bunyian atau gamelan semacam Sarun 11 n 

3 . DR. P.J. Zoetmuld er, menyebutkan bahwa Gamelan Selonding 
adal ah sebuah alat yan g dapat ditabuh, sederetan lempeng­
lempen g besi, digantung diatas sebuah kotak kayu 11

"', ata u 
instrumen musik dengan kunci-kunci ter gantung seperti 
Gender iui _ 

(5) L iha t: Jaap Kunst, ibid 1968, fig. 21 -Borobudur I Rb. 89. 
(6&7! Lilwt: Jaap Kunst, Ibid 1968 : 90 & .91. 
(8) "Curing ", sebagai instrumen menyendiri tersebut pula dalam 

kidung Tantri (1728 A.DJ. Dan untuk dewasa ini, "Curing " 
dipergunakan untuk menyebutkan "Ga.ngsa Penyahcah" dalam 
Gong Kebyar. "Ga.ngsa" dipergunakan untuk m enye butkan 
instrumen berbilah sepertigangsagamba.ng, gangsa selonding dan 
gangsa jongkok (gong gede) 

(9) Li/wt : I Gede Semadi Astra, Jaman Pemerintahan J1.1aharaja 
Jayapangus di Bali, 1977 : 132. 

(JO) Lihat: H.N. van der Tuuk, Woorden Baek - Deel III, 1901 : 242. 
(11) Lihat: L. Mardiwarsito, Kamus Jawa Kuna - Indonesia, 1985 : 495. 
(12) Lihat : P.J. Zoetmulder, Kalangwan, 1983: 266. 
(13) Lihat: P.J. Zoetmulder, dan A.O. Robson, Ka.mus J awa Kuna -

Indonesia, terjemahan Darusuprapta, 1995: .993. 



2.2. Asal Usul Nama Gamelan Selonding 
Kosa kata "Salunding", "Selunding"' atau "Slonding'', muncul 

dari gejala alitrasi atau onomatopeic, dimana kebiasaan pemberian 
nama secara domestik terhadap "sesuatu"dengan mengambil ciri-ciri 
atau bunyi yang paling dominan dari "sesuatu·· itu . 

Sebagai ilustrasi dapat kita simak , bagaimana Rakawi 
Yogicwara, pengarang Ramayana Kakawin, kehabisan kata-kata 
dan kesulitan untuk menyebutkan nama aneka burung-burung yang 
dilihat oleh Cri Rama dari kereta terbangnya IPuspaka-Wimana). 
saatmelewati suatu wilayah ketika kembali dari Alengka k e Ayodhya. 
"Onometope" dan alitrasi untuk mengidentifikasi aneka burung­
burung itu . Dalam keseharian dapat kita cermati , sepE~rti burung 
Cuculus Orientalis yang bunyinya senantiasa berbunyi : "tik-tik'', 
"tik-tik'', "tik-tik" ... itu. secara domcstik diberi nama Burung 
Gelatik 115 i . 

Dalam dunia '·pegongan "kita m engenal nama-nam a in,;trumen 
seperti : Ceng-ceng, Ricik, Kenyir , Petuk, dan lain-l a in n a m <:Hrnma 
itu mun cul cla ri gejala alitrasi atau on omatopoec itu . 

Demiki a n pula h a lnya den gan nam a "S e lundin g" at a u 
"Slonding" dewasa ini , tercipta dari gejala alitrasi atau onomtopoeic 
itu. Diberi nama demikian, karena "bunyi" gamelan terse but, clominan 
terdengar : "Dlongding- dlongding"'. Orang yang menabuh disebut : 
·'Nyloncling", dan yan g ditabuh, clisebut: "Slonding" 1161

• 

Rupanya tidak perlu sampai menempuh jalur "Sophiistis" '17
' 

untuk menelusuri kosa kata "Selonding" itu dengan mengklaimnya 
- terdiri dari "Salon clan Ning" ' isi, terlalu dicari-cari sehingga bisa 
hanyut dalam folk etimologi nyasar, sehingga kata-kata "Salon" yang 

(14) Lihat: Pj. Zoetmulder, Kalangwan, 1983: 251. Lihatjuga: Jaap 
Krust ibid: 74. 

(15) Lihat: Poerwadarminta, 1986: 306. 
(16)1 Wayan Tusan : Bali Post : 7 Januari 1995, hal. 8 & 9 (Cok 

Sawitri) 
(17) Sophistis: Cara pengulangan kata, atau mencari kepanjangan 

atau arti dari suatu kata-kata, tanpa dasar yang jelas (lihat : 
Prof dr. Nala, MPH, Usada Bali, 1993: 89). 

(18) Team survey Guru-guru Kakar Bali, Masalah Gamelan Selonding, 
1971 :6. 
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diartikan pengeras suara (?) itu, juga dimaksudkan berasal dari 
Salon + ning itu (?) <1~J ) 

2.3 Gamelan Selonding dalam Folklore Rakyat Bali 
Secara umum , asal usul Gamelan Selonding belurn begitu 

banyak diungkap dalam arti tuntas oleh rnasyarakat pendukungnya. 
Sejarah Gamelan Selonding ini belum banyak diketahui orang 12m 

Di Trunyan, Gamelan Selonding adalah lambang suci (relic) 
Batara Gangga dan Batari Indra, sebagai "parnuput pagaman" Ratu 
Sakti Pancering J agat. Setelah upacara selesai Batara Batari dilebar 
lalu disineb, lambang-lambang suci ini (dua tungguh Gamelan 
Selonding suci) akan disimpan pad a pelinggih yang bernama Peli nggi h 
Ratu Sakti Gangga atau Ida Ayu Maospait wi, demikia n Mangku 
Sripen (60 t ahun) menuturkan ketika diwawancarai saat Usaba 
Gede Kapat Lanang tahun 1992 di Trunyan. 

Bagi pendukungnya , Gamelan S elonding memang bq,ritu luluh 
dan tenggelam dalam ernosi keagamanny a yang k.husuk cl an kudus. 
Untuk melegitimasi keberadaan Gam.elan Selonding yang disucikan 
dan c!isakralkan itu, di banyak tempat, terdapatlah berbagai Prose 
:N"arrative pada masyarakat pendukung Kebudayaan Sclonding 
terse but. Berbagai rnytos •L: i dan legend a '~3 l terdapat pacla masyarakat 
Bali , terhadap Gamclan Selonding yang disucikan ini. 

(19) Ni Nyoman Arsini, Gamelan S elonding pada beberapa Pura di 
Kabupaten Bangli. S!?ripsi Fa!?sa.s Unud Denpa.sar 1994: 14. 

(20) Li/wt : DR. I Made Bandem, do.lam Ensiklopedi Ga.mbela.n Bali. 
Proye!? Pengga.lia.n, Penibina.a.n, Pengembangan, Seni Klasih I 
Tradisiona.L dan Kesenia.n Ba.ru, Pemda. Tk. I Bali, 1983. 54. 

(21) Periksa DR. James Dana.nja.ya., Kebudaya.an Petani Desa Trunya.n 
di Bali, Pusta.ka Ja.ya, Ja.lwrta, 1980: 59. 

(22) Mythos a.da.lah ceritera rakyat yang diangga.p suci, dito!?ohi oleh 
dewa-dewa a.tau ma.hluk setenga.h dewa., yang dia.ngga.p benar­
bena.r terja.di, terjadin_ya di dunia. yang bukan seperti yang !?ita 
kenal sekara.ng, dan ma.sa. terjadinya sudah ja.uh La.mpau seka.li 
(DR. James Danaja.ya, ibid : 38). 

(23) Legenda a.da.la.h ceritera. rakya.t yang mirip dengan Mythos, yang 
dianggap benar-bena.r terjadi, ditokohi oleh sesua.tu a.tau manusia. 
yang luar bia.sa, tempa.t terja.dinya di dunia. seperti yang kita kenal 
seka.ra.ng, dan terja.dinya. tidal? begitu la.mpa.u. (DR. Jam.es 
Dana.nja.ya, ibid: 38). 
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Di bawah ini penulis akan mcncoba menghimpun beberapa 
cerita rakyat Gamelan Selonding yang disakralkan itu. 

2.3.1 Gamelan Selonding di Tenganan Pagringsingan adalah 
Piturun (24 1 

Legenda Selonding di Tenganan Pagringsingan, Kecamatan 
Manggis, Kabupaten Karangasem diyakini sebagai Piturun. Menurut 
yang empunya ceritra, dan keyakinan masyarakat pendukungnya, 
bahwa cerita itu memang benar-benar terjadi , mengenai adanya tiga 
bilah Gamelan Selonding yang amat disakralkan itu. Hanya 
dikeluarkan pada waktu upacara-upacara yang tertentu saja untuk 
diupacarakan, dihias dan diadakan pemujaan. Gamelan tersebut 
berfungsi sebagai lambang suci dan diberi gelar Bagus Selonding. 

Turunnya gam elan ini, menurut ceritra orang-orang tua di 
Tenganan Pagringsingan , konon didahului dengan su ara gcmuruh 
menderu-deru di at as Desa T~nganan. Suara gemuruh itu datangnya 

· bergelombang-gelombang . Gelombang pertama mendekat k e bumi 
clan akhirnya turun di clesa Bunghaya , ya itu sPbuah clesa yang 
terletak di arah Timur Laut Desa Tengan an . Dan sclanjutn: ·a 
gelombang berikutnya turun di Desa Ten gan an . Setelah s uara itu 
sampai di bumi, ternyata di tempat terse but diketemukan tiga bilah 
Gamelan S e londing. Yang kini disungsung di Tengan an 
Pagringsingan, sebagai lambang suci. (Wawancara penulis dengan 
Mangku Widia, tctua Desa Tenganan, tahun 1991 ) 

2.3.2 Gamelan Selonding Piturun di Tigawasa Kecamatan 
Banjar Kabupaten Buleleng 
Adanya Selonding di Tigawasa, rupanya tidak akan jauh 

berbeda dengan legenda Selonding Piturun di Tenganan . Menurut 
penuturan mereka, "turunnya" Selonding yang ada di Tigawasa , 
bermula dari didengar adanya suara di angkasa di atas Des a Cempaga 
dan Pedawa. Konon suara itu bergerak ke angkasa di atas Desa 

(24) Baca : Masalah Gamelan Selonding, oleh Team Survey Guru. ­
guru Kakar Bali, 1971: 6. 
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Sidatapa clan Sepang. La lu para pemangku clan tetua Desa Sida ta pa 
clan Sepang ngaturang pamendak mengharapkan supaya "Bhasupaya" 
"Bhatara" berkenan turun, tetapi suara-suara itu t erus ber gerak 
menju Desa Tigawasa . Di Desa Tigawasa ini juga diadakan upacara 
pemendak oleh tetua desa clan pemangku . Dan akhirnya suara 
diangkasa itu berkenan turun m etapakan Selonding, yang sampai 
kini disucikan oleh masyarakat pendukungnya di desa Tigawasa. 
Demikian penuturan Bapak I Ketut Mregeg (55 tahun) pejabat J ero 
Pasek Tigawasa didampingi Jero Mangku Ketut Rita (60 tahun J 
sebagai P emangku Desa Tigawasa . (Wawancara tanggal 15 Juli 
1993 ). 

2.3.3 Gamelan Selonding di Ka,yubihi sebagai Palinggih 
Batara Maspait 'fe 
Alkisah, di mas a yang tidak lampau sekali , sebagairnana biasa , 

Kra m a Desa Pujung Sari, rnen gaclakan upacara t a}iun an yang 
d ipersembahka n k e harL:ipan Ida Batara Segara bertcmpat di Pantai 
Kl otok Klungkung. Pan t ai ini t erkenal juga dengan n a ma Pantai 
Batu Makecok sebagai ternpat Pcsucian Batara-batari di Besakih 
saat m elakukan upacara Melasti menj elang suatu Karya Pujawali di 
Besakih . 

Pacla su a tu waktu, ketika Krama Desa Pujung S a ri 
m enyelenggarakan Upacara di Pantai Klotok , beberapa diantara 
para peserta upacara, "mendengar" suatu alunan suara gamelan , 
antara terdenga.r clan tiada, sayup-sayup di bawa olch ombak. Berita 
ini m enyebar dari mulut k emulut diantara peserta upacara. Da n 
beberapa Tetua Kram a Desa Pujung Sari , berini s iatif untuk 
m elaksanakan suatu Upacara Pemendak terhadap "suara"' itu. Setelah 
dicapai kata sepakat Upacara segera di se lenggarakan yang 
dipersembahkan kepada Batara Segara untuk dimohon berkah-NYA 
berkenaan dengan "tanda-tanda" baik itu . 

Upacara cukup lama dilakukan sampai air laut perlahan­
lahan surut. Air semakin surut clan jauh di tengah laut. 

Sepertinya telah mendapat suatu firasat, beberapa orang 
diantara peserta turun ke laut karena mereka melihat sesuatu. 
Segera mereka menuju "sesuatu" itu dan t ernyata yang kelihatan di 
ujung-ujung ombak tadi, adalah beberapa bilah Gamclan Selonding 
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yang muncul diantara gugusan karang. 
"Inilah paica Batara Segara'', d emikianlah ungkapa n bahasa 

domestik m er eka dengan penuh k eimanan. Dan segera "benda 
temuan" ini bawa k e Pujung Sari. yang diyakini sebaga i P a linggih 
Batara Maospait, dan disungsung di Pura P cn ataran Pujung Sari 
(Kayubihi) sampai sekarang '25 ' . 

Setelah kita m en gikuti beberapa legenda dan mhytos d ari 
Gamelan Selonding tersebut di a tas , rupa-rupanya juga belum 
sepenuhnya memberikan k e t e rangan yang memad a i untuk 
m engungkap k esejarahan Gamelan S elonding secara tuntas. 

?v1enurut DR.Jam es Dananjaya, walaupun terkadang Folklor e 
dapat juga dipakai sebagai bah an sejarah. Kar ena da la m prosa 
rakyat, mem a ng dapat dipergunakan untuk m emperkuat tentan g 
pern ab terj a dinya suatu p eristiwa, m enambah a tau m emperj elas 
m en genai t erjadinya s u atu p eristiwa(2<H 

Misalny a, seperti Jiketemukanny a bilah-bilah selollll in g sakral 
Tenganan dan Duda. Ini analog dengan ditemukann ya S eloncling 
Desa Adat Awan olen Nang Oget clan Nang La m eg pada t ah un 1950 . 
sebanyak 38 bilah yang tersimpan di dalam guci porselin tertan am 
pada kedalaman ± 1 m eter. S et elah disungsung selama 2:J t ahun di 
rum ahnya, la lu pada tahun 1975 diserahkan kepada Desa Adat 
Awan <

27' . 

Demikian pula halnya dengan diketemukannya 106 bilah 
Selonding di Desa Tista, Kerambitan, Tabanan, yang digali di tengah 
sawab tahun 1977 <

28 '. 

Samajuga balnya den gan t emuan Tambra-Prasasti be rtarikh 
1306 C, oleh Pan Niki di tcpi Danau Tamblingan 129 '. 

(25) Diceritalwn kembali, dari catatan M c Phee, menurutnya cerita 
ini dida.patka.nnya pula dari Kelian Des a di Kayubihi (Li hat: M c 
Phee, Music in Bali, 1966: 257). 

(26) Periksa: DR. James Dananja.ya, ibid: 1980: 39. 
(27) Periksa: Drs. I Wayan Widia, ibid : 6. 
(28) Periksa : Drs . I Wayan Widia, ibid : 10. 
(29) Periksa W. Suantika, Bengkel Kerja Pande Logam di Situs . 

Arkheologi Tamblingan, Balar, Denpasar, 1991: 3. 
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,Jadi apa yang kita dapatkan dari legen da-lcgenda Gamelan 
Selonding seperti t ersebut di atas, ada1ah hanya untuk memperj elas 
Sejarah-lokal dari Gamelan Selonding dimaksud. Temuan benda­
benda Arkheologi kerap memunculkan Legenda a t a u menjadi mythos 
rakyat rial. Dengan demikian belum1ah menggambarkan Scjarah 
Gamelan Selonding di Bali secara gamblang. 

2.4 Sandaran Sejarah Gamelan Selonding 
Untuk menelusuri Sejarah Gamelan Selonding di Bali , dapat 
dilakukan dengan melakukan pendekatan Historiografi, yang dapat 
dipergunakan sebagai Sandaran Sejarah r:in Gamelan Selonding. 

Menurut Prof. H . Mohammad Yamin, Sandaran Sejarah itu 
yang disebut juga Sumber Sejarah, ada dua kelompok yaitu : 

1. Berupa tulisan 
2. Benda-benda kebudayaan tanpa tulisan 
Surnber sejaral1 yan g berupa tulisan, tcrdiri dari : 
a . P rasasti , dan 
b. N ask ah/Manuskrip 
Prasasti biasanya dituJis di atas perunggu, disebut Tambra 

Prasasti, dan yang ditulis di atas batu disebut Ling go pa la. Sedangkan 
naskah/manuskrip biasan ya ditulis diatas daun lontar (Borassus 
Flabeliformis/Lontarus Domestica). 

Sumber Sejarah yang berupa benda-benda kebudayaan tanpa 
tulisan, berupa : 

a. Bangunan/pcLinggih-pelinggih 
b . Relic/lambang suci (Pratima) 
c. N ama-nama lokasi (yang ada hubungan dengan Selonding) 
d. Temuan temuan lepas, Gamelan Selonding dan bagian­

bagiannya 

(30) Bandinglwn dengan kisah diketemukannya Patung Ratu Sakti 
Pancering Jagat di Desa Trunyan (DR. James Dananjaya, ibid : 
44). 

(31) Baca: Prof H. Muhammad Yamin, Tatanegara Majapahit I 1960 
:89. 
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2.4.1 Gamelan Selonding dalam Prasasti 
Pertulisan atau Prasasti adalah Sumber Sejarah yang paling 

memungkinkan untuk mengungkap secara historis mengenai Sejarah 
Gamelan Selonding di masa la mpau. 

Prasasti, sebagai sumber informasi, biasanya mcmuat berita­
berita ten tang pelaku sejarah yang bena r-benar terjadi, yang ditulis 
saat itu. Dalam prasasti t e rcantum nama-nama r aja, tahun 
pemerintahannya, pejabat-pejabat kerajaan , dan berbagai 
keterangan-keterangan tentang aspek sosial budaya masyarakat, 
baik yang m enyangkut sistim Pemerintahan , Hukum , Ekonomi, 
Perpajakan, Agama, Kesenian , Adat istiadat, Batas batas t erotorial , 
dan banyak lagi. 1'321 

Dalam beberapa tclaah Prasasti yang sempat dilakukan secara 
tekstual Gamelan Selonding di Bali 13:" pertama-tama diketemukan 
terbaca dalam Prasasti Campetan, yang tersimpan di Desa Ban tang, 
Kintamani, yang diterbitkan oleh Cri Maharaja Jayacakti pada 
tahun 1071 Q. 

Dalam Prasasti itu disebutkan mengenai pembebasan tikasan 
!pajak ) Gamela n Selonding, yang disebut dengan "P asalunding '" . 
Karena Gamelan S elonding di desa Pangupetan (narna kun a 
Campetan) t elah difongsikan dalam penyelen ggaraan upac ar a 
(keagamaan) Bhatara Hyang Api yang ada di wilayah desa itu . 
Gamel an Selonding di Desa Bantang masih ada sampai saat ini clan 
sangat disakralkan oleh pcnduduk yang dipuja sebagai Bhatari 
Prthiwi. 

(32) L ihat: M.M. Sukarto K. Atmojo, Struktur Pemerintahan Jaman 
Raja Jayar;akti, 1980: 269. 

(33) . . .. ..... , mangkana yan hana salunding wsi, mwang galungang 
ptung, calung, ri thaninya, tan kna ya tikasan, apan munggaha 
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i bhatara i hyang api ri thaninya juga ya, ...... dst. (Prasasti 
Campetan, Lbr. VI a, baris 2). Lihat : Drs. Putu Budiastra, 
Prasasti Campetan, 1983 : 7. 



Pembebasan pajak Gamelan Selonding terbaca pula pada 
Prasasti Bebandem (14 ' . Menurut DR. R. Goris, Prasasti t cr sebut 
dikelompokkan pada prasasti-prasasti yang diterbitkan oleh Raja 
Jaya cakti 91055 C-1072 y) r.151 

Gamelan Selonding, terbaca pula pada sebuah prasasti yang 
dianugrahkan kepada Karaman i Timpag 1 ~i 0 1 • 

Selanjutnya uraian mengenai Pajak Gamelan Selonding kita 
dapatkan pada Prasasti Tejakula yang diterbitkan oleh Maha Raj a 
Ragajaya pada tahun 1077 <; '37 i. Dalam prasasti tersebut ditetapkan 
m engenai pajak dari berbagai j enis-j enis kesenian yang ada, sepert i 
Paj ak Galunggang Ptung, Salunding Wsi , dan Calung. 

Setclah pemerintahan Maharaja Ragajaya kita mendapatk an 
prasast i yang diterbitkan oleh Cri Maharaj a H aji J ayapangus tahun 
1099-113 C. Garn clan Selonding rupanya mend a pat perhatian khusus 
dari raja , dilihat da ri banyaknya prasasti yang menyebutkan 
kcberadaan Gamelan Selonding pada m asa itu . 

Dari 44 cakep c3Bi prasasti yang dianugrahkan ol eh Cri Maharaj a 
Jayapangus k epada sejumlah Karaman di seluruh Bali (ri satungkeb 
Balidwipamandala), disamping untuk mengatur kesejahteraan 
seluruh n egeri , sebagian menyebutkan pula ketetapan pajak Gamelan 

(34) .... .. , manglw.na salu nding ri tha.ninya tan kna. tilw.sa.n, mwang 
pa.bangkis a.pan hana suruhanyang huningi i bhatara bukac;ri 
(Prasasti Bebandem., lbr. Vla. B aris : 2 & 3). 

(35) Prasasti Bebandem, tercatat pada Bundle 5 B No . 552. 
Dikelom.pokkan pada Prasasti -prasasti yang diterbitlw.n oleh 
Raja Jayar,:akti (l ihat: Goris PB.I. 1954 : 29). 

(36) ......... , mangkana yan hana ga.lunggang ptung, salunding wsi. 
ca ...... d st. (Prasasti Timpag, lempeng p ertama verso baris 6). 
Lihat : Drs. Putu Budiastra, Prasasti Timpag, Museum Bali 
1977:5-10. 

(37) Lihat: I Ktut Ginarsa, Prasasti Baru Raja Ragajaya . Lembaga 
Bahasa dan Kesusastraan Ca.bang Singaraja, 1968. Lembar V 
verso - baris 1 & 2. 

(38) Lihat : Drs. Putu Budiastra, Prasas ti Bug bug , dalam 
Menyongsong 50 6ahun Museum Bali, 19821 1983: 28. 
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Selonding @>, yang merupakan pajak t ertinggi dari ketiga kelompok 
kesenian yang ada pada masa itu. Gamelan Selonding, ditetapkan 
dengan pajak sebesar 1 masaka, sedangkan untuk Galunggang 
Ptung dan Calung m asing-masing 2 kupang 140>. 

Kita beras um s i ,, bahwa Gamelan Selonding se la in 
dipergunakan dalam kebaktian agama, mungkin juga berfungsi 
sebagai hiburan yang bersifat lebih sekuler, sebagai pengiring 
pergelaran Wayang 141! , dan rupanya menerim a imbalan (jasa ), 
sehingga Gamelan Selonding juga berfungsi sebagai obyek pajak 
(kesenianl yang penting. 

(39 j Pajah-pajak Oamelan Selonding, terbaca dalam Prasasti 
Zv!ulwraJa J ayapangus, antara la.in pada : 
- Prasasti 602 Bwahan E (1103 (:) Lihat . P. V. von Stein 

Callen/els, Epigraphie B alica, 1926: 41. 
- Prasasti 630 Landih B-Nongan B (11 03). Lihat: Drs. Putu 

Budiastra 1978: 1 - 2 . 
- Prasasti 636 J agaraga (1103 (,) . Lihat: I Ode Senwdi A stra, 

Laporan Sementara tentang Prasasti Jagaraga, Faksas. Unud, 
1980: 8 - .9. 

- Prasasti 633 BulianA (1103 (:J Lihat: Teks Prasasti -prasasti 
Raja Jayapangus, Museum Bali, tanpa tahun : hal. : 46. 

- Prasasti 640 Serai B (1103 (:).Ibid. hal. 53. 
- Prasasti 631 Campaga A (1103 (:) Lihat : P.V. van Stein 

Callen/els, Epigraphie Balica, 1926 : 46. 
- Pra sas ti Bugb ug (1103 (:). Lihat : Putu Budiastra, 

Menyongsong 50 tahun Museum Bali, 1.982 I 1.983: 36. 
(40) Kurs Mata uang padajaman Bali Kuna sebagai berikut: 

1 masa suarna 1 tahil (emas) 
1 tahil = 16 masaka 
1 masaka = 4 lwpang 
(Lihat: I Ode S emadiAstra, Laporan Sementara tentang Prasa.sti 
Ja.gara.ga, Fa.ksa.s. Unud. Denpa.sar, 1980: 30). 

( 41) Lihat kembali : satu bait Kakawin Bhatara yudha, hal. 1 dalam 
buhu ini. 
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Tctapi lam bat laun , peranannya dalam kebaktian keagamaan 
kelihatannya lebih menonjol. Setelah kita sampai pada Pem erintahan 
Paduka Bhatara Guru Qri Adikuntiketana pada tahun 1126 Q 
Gamelan Selonding dibebaskan dari pajak karena diberikan peranan 
yang lebih penting sebagai pelengkap kebaktian keagamaan Ri 
Sanghyang Mandala Ri Lokasarana . Karena atas perintah beliau 
Bhatara Paramecwara, semua bentuk "pajak" (sadrwya hajyan ) 
linesu (dihentikan) 1421• Kejadian ini t ercatat pada Prasasti Pura 
Keh en C (1126 Q) <rn . 

Pragina Selonding, kita dapatkan tercatat dalam Prasasti 801 
Pengotan E yang bcrangka tahun 1218 Q. Dalam prasasti itu 
disebutkan adanya "Juru P asalundingan" yang bergelar Bondan 
Sirang 144 1_ 

Selanjutnya pembebasan paj ak Gamel an Selonding kita baca 
pada Prasasti Cempaga C, yang diterbitkan oleh Paduka Bhatara Qri 
Mahaguru p ad a t ahun 1246 Q, karena Gamel an Selonding pad a saat 
itu didapatklan oleh beliau sudah tidak ken a pajak ' ~ ; 1 • 

Keberadaan Gamel an Selonding semakin eksis sebagai sa rana 
kebaktian k eagamaan, t erbaca pada Prasasti Pura Tuluk Biy u yan g 
terbit tahun 1306 C. Dalam prasasti disebutkan , dim ana setiap 
perayaan yang diselenggarakan oleh masyarakat HER Abang, un tuk 
pujawali Bhatara Tuluk Biyuyangdilaksanakan setiap Purnaman ing 
Baicaka, purnamaning Ketiga clan Panglwang ping Rwawlas p ada 
Sasih Kapat m enugaskan k epada wwang ring P amuteran , untuk 
·'ngayah" dengan Gamelan Salunding <

4<i 1• 

(43) Lihat : P. V. Callenfels, EB, 1926 : 56, Prasasti Pura Kehen C, 
Lembar II verso, baris 2 - 3. 

(44) Lihat: Drs. Putu Budiastra, Prasasti Pengotan E , 1978: 26 - 31. 
( 45) Terbaca dalam Prasasti Cempaga C, lbr. II verso, baris 6. (Periksa 

: P. V. van Stein Callenfels, EB, 1926: 51). 
(46) Periksa : Drs. Putu Budiastra, Prasasti Tulukbiyu, 1980 : 15 - 19. 

Pada penelitian lapangan yang kami lakukan di Desa Pemuteran 
tanggal 5 Nopember 1997 .. Gamelan Selonding hanya tinggal 5 
bilah saja dan disimpan di Pura Desa di Pemuteran. 
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Demikianlah selanjutnya sampai saat ini, Gamelan Selonding 
kita warisi hanya dipergunakan dalam kegiatan upacara keagamaan , 
yang sangat disakralkan oleh penduduk. 

2.4.2 Gamelan Selonding dalam Karya Sastra 
Di dalam karya sastra (baca : tradisional Bali), kita akan 

banyak m emperoleh r ekaman-rekaman khasanah kebudayaan , 
peristiwa budaya, panorama alam, flora & fauna, dan lain-lain pada 
suatu milenium tertentu dari suatu etnis pendukung kebudayaan 
tersebut , dimana karya sastra itu diciptakan. 

Studi awal yang pernah dilakukan mengenai Gamelan 
Selonding, pada khasanah sastra tradisional menunjukkan, bahwa 
Gamelan Selonding, banyak t erekam dalam Kakawin-kakawin dan 
gaguritan, dalam babakan waktu yang cukup panjang. Karya sastra 
juga dapat memberikan kon tribusinya mengenai pem babakan sej arah 
Gamelan Sclonding tersebut. 

Di bawah ini dap at kita ikuti, pesona Gamel an Selonclin g itu 
dalam beberapa karya sastra yang sempat diteliti : 

Kakawin Hariwangsa 
Jaman Kediri 
Pengarang Mpu Panuluh 
Tahun 1072 Q 
Wirama Sronca 

ri hiring hiringan wukir sawahnya, 
sawayang kaywan ikakelir himawro, 
akidung suraking kuwong tan pasrak, 
asalunding ketuging taluktak ing grong 1.

41 1 

Kakawin Bharata-Yuddha, karya sastra ini adalah karya Mpu 
Panuluh yang II. Kakawin ini sebenarnya dikarang oleh Mpu 
Sedah tahun 1079 C dan diselesaikan oleh Mpu Panuluh. Pada 
bagian kedua menjelang akhir kakawin ini dari seluruh 
rangkaian Metrum yang dipergunakan, kitajumpai ''k.eindahan 
Selonding" terpatri dalam Wirama : sardulawikridita 148

). 

(47) Lihat : Kakawin Hariwangsa, wirama XX: 16. 
(48) Lihat: Kakawin Bharata Yudha, wirama L : 5. 
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Karya III dari Mpu Panuluh adalah Kakawin Ghatotkaca 
craya, yang diperkirakan dikarang pada mas a pemerinta han 
Raja Kertajaya tahun 1116 C 149

' . "nuansa Selonding" muncul 
dalam Wirama : Sragdhara. 

Pujangga-pujangga atau pengawi sesudah Mpu Panuluh, 
banyak kita jumpai melengkapi perbendaharaan Arthalangkara 
dalam karyanya, dengan "pesona keindahan Selonding". Antara lain 
kita jumpai pada : 

Kakawin Sumanasantaka, karya Mpu Mon aguna, tahun 1126 
<:; (Zoetmulder , 1983: 385 ). Wirama : MLXXVI : 285 
(Ragakusuma ) 
Kak awin Wrttasancaya, karya Pujangga T an akun g, yang 
diciptakan pada kwartal II abad XV<:; 1

'
111 (jam an Maj apahitl. 

Kakawin Wrttayana, yang diduga dikarang setelah Kakawin 
Vv'rttasancaya i 'iP P cngara ngnya tidak m enunjukkan identitas 
(Anonymous) . 
Kakawin Rama Paracu Wij aya. Sebuah sastra kaka win, yang 
diduga diciptakan di Bali pada a bad XVI (?) Pengarangnya juga 
tidak m enunjukkan identitas (Anonymous ) 1''" · 

Geguritan Bagus Umbara, sebuah karya sastra yang dian ggap 
sebagai proses p em-Bali-an d ari sastra-s a stra kidung . 
Diciptakan sekita rJaman Gelgel (a bad XVII) '-' 1

', (Anonym ous). 
Gagurita n , Cewa-gati i

54J 

(49) lihat : Kakawin Gatot Kacar;raya, wirama VII: 5. 
(50) Lihat : Kakawin Wrttasancaya, wirama: Madralw. 
(51) Li/wt: Kakawin Wrttayana, wirama: Puspasancaya (Zoetmulder, 

Kalangwan: 136: 555). 
(52) Lihat Kakawin Rama Parar;u Wijaya, wirama II : 29. 

Wirama VI : 16, Wirama VII : 12. 
(53) Lihat : Gaguritan Bagus Umbara, Pidpid, Abang, Karangasem 

Pupuh No. 1345. 
(54) Lihat : Gaguritan S ewagati (Koleksi Gedong Kerty a) Pupuh 

Sinom No. 
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Gaguritan Karya Ligya •5; , 

Kakawin Putru Saji '''"' 

2.4.3 Indikasi Selonding dalam Tutur Purana, Piyagem dan 
Gagaduhan 
Sebagai bahan kajian lebihjauh, masih kitajumpai beberapa 

naskah/manuskrip yang dapat diajukan untuk dipergunakan dalam 
melengkapi sumber-sumber sejarah Gamelan Selonding l'\askah­
naskah tersebut antara lain : 

1. Aji Ghurnita, Prakempa, dan catur Muni-muni 
Ketiga judul Ion t ar ini, menguraikan ten tang a,;al usul adanya 
gamelan , yang berintikan Suara Katikelaning Genta Pinarn 
Pitu ,- "suara-suara al am'', yang dihirnpun olch Bhagawan 
\ViC\vakarmamenjadi gambelan Surgawi, yang bernama Si lVfolad­
Pran a, Lebihjauh disebutkan di Melad-Pr an a ditiru oloh man usia 
di Bumi untuk m embuat gam elan. 
Di skri psi Gam ela n Sel onclin g juga discbutkan . cl a n 
penggunaannya oleh para pertapa di Wan asrama. disaa t mereka 
m elakukan pernujaan (571 . 

2. Lontar Babad Usana Bali-pulina 
Di dalam lontar ini disebutkan k ebesaran Dinasti Cri Dalem 
Wirakesari, yang m cmban gun berbagai pura-pura Sad 
Kahyangan di Bali. Pura Meraj an S elonding di Bcsakih , 
disebutkan sebagai Meraj an beliau 1 ~,; 1 • 

(55) Lihat : Gaguritan Karya Ligiya, Puri Madhura Saraswati 
Karangasem, 1985, Pupuh V: 8. 

(56) L ihat: Kakawin Putru saji, Karya I Wayan Tusan, 1997 Wirama 
I : 1. 

(57) Lihat: Lontar Aji Gurnita, Koleksi Perpustakaan Lontar, Faksas. 
Unud, Keropak No. 498. Lontar No . 760. 

(58) Lihat : Lontar Koleksi Ida I Dewa Gede Catra, Jro Kanginan 
Sidemen. Lbr : 2a. 
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3. Lontar Usana Bali 
Dalam naskah Usana Bali in1, disebutkan mythologi tentang 
adanya Rejang dan Baris Gede. Sebagai memori k em en angan 
Bhatara Indra ketika menaklukkan Raj a Bahaga yang bernama 
Mayadanawa. Untuk merayakan kemenangan itu para Dewa 
mendirikan Kahyangan di Manukraya, Kedisan, Tihiyangan . 
dan Kaduhuran . Untuk m eramaikan perayaan t ersebut para 
Widyadari menari Rejang, para Widyadara menari Baris, dan 
pa ra Gandharwa (mahluk setengah d ewa ) m enabuh 
Selonding r591 . 

4. Raja Purana Pura Ulun Danu Batur 
Raj a Purana Pura 1; Jun Danu Batur, terdiri dari bebera pa cakep 
ion tar , antara la in : Lon tar Prasasti \Vedaian Ra tu Pingi t, Lontar 
Pan geling eling Wong Batur, Lontar Pangeling elin g Kc lihan 
Tumpuk. Lanfor Usans Bali, Lon tar Pengelingehn g Garnan 
[)e~a . lAin t a r (}a111a Paternon, ·Lunt.ar I_) ratcikaning lJ;-;ana (;1\\';__1 -

S<t san a, Lontar Paug <:ffi··acian Ida Bhatara dan Lontai 
Punggahabanta . 
Di d alam lontar-lontar ini disebutkan, se1ain mengatur seluruh 
aspek kehidupan keagamaan masyar akat Sinarata (Batur , 
sek aran g)juga m enyebutkan masalah Gam el an Sclonding. Lcbih 
jauh pengaturan para p en abuh, gend ing-gending yang 
dipergunakan, saat-saat pergelaran, danjuga sebagai pengi ring 
t ari-tari an sakral. 

5. Lontar Piyagem Pura Hukit 
(Pura Panyungsungan Raja Karangasem ) 
Di dalam Piyagem Pura Bukit ini, disebutkan perihal I Pasek 
sebagai pemegang segala milik (Raja druwe) Bhatara di Pura 
Bukit l Pasek disumpah oleh raja I Gusti Gde N gurah Karangasem 
(1728 C) dihadapan Bhatara di Bukit dan Bhatara Bhata ri di 
Besakih, termasuk Bhatara Ratu Salonding (fill. 

6. Lontar Gagaduhan Pasek Sebudi, 1771 v1621
• 

Teks ash dapat di baca pada Lempir 16.b. sbb ..... , ne ring 
pasimpenan, i ratu gde salonding, ginamelan puyut agung, 
aywaya pad.ha lali pamangku i kabayan besakih , ... .. dst. 
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2. 4.4 lndihasi Selonding pada Benda-benda Kebudayaan 
tanpa Tulisan 
Dalam rangka menelusuri jejak perjalanan Sej arah Game Ian 

Selonding masih a da sejumlah benda-benda k ebudayaan , yang bisa 
mcmberikan indikasi, sebagai info rmasi penunjang, untukmelengkapi 
catatan sejarah penyeba ran Gam ela n Selonding . B end a -benda 
Kebudayan tersebut berupa : 
a . Bangunan-bangunan , seperti : 

Pura Selonding, di Seraya, di Ngi s Tista, (Karangasem ) di Bona 
(Gianyar ), di P ecatu (Badungl. 
Pura Merajan Sclonding, di Besakih. 
Bale Selonding, di S elat . 
Bale Susi di Asak 
Palinggih Ida Ratu Bagus, di Bungay;;; 
P alin ggih Ratu Sakti Gangga di T1 unyan 
Banjar Selondin g di Tm10an, J in en gd;.iJc.m , SingTH·aja 

b. Re1ic/Lambang snci at:J.u Pratima 
Gam elan Selonding sebagai Prati ma Bhat.ari Prthiwi . di Ea n Lrn ;.: . 
Kintamani , Bangli . 
Sebaga.i lambang suci Bhatara Gangga dan Bhatmi Indra di Tru.nyan 
S ebagai Pratima Ida Ratu Bagus Pantle di Selat 
S ebagai Pratima Bhatara Bagus Selonding, di Tenganan , 
Bungaya, Asak. 

c. Nama-nama Lokasi: 
Goa Selondin g, di Pecatu , Badung 
Tukad S elonding, di Datah, Karangasem. 
Tebu Selonding, di T elengan , Antiga, Karangasem 
Tegal Selondin g, di Padangan, Taba nan 

d. B enda-benda T emuan Lepas, berupa Gamelan Selonding cl an 
Bagian-bagiannya : 
Temuan 106 bilah Gamelan Selonding (1977) di Banjar Carik, 
Tista, Tabanan 
37 pilah Gamelan Selonding ditemukan di dalam guci porselin di 
k edalaman 1 meter (1975) di Awan Bangli. 
T emuan 17 bilah Gamelan Selonding (1978) di Banjar Bias, 
Ababi, Karangasem. 
Temuan Gagak Selonding dengan hi as an kepala gajah, di Banj ar 
Sambang, Tukadaya, Melaya, Jembrana. 

Demikianlan Sandaran Sejarah Gamelan Selonding yang dapat 
kami sampaikan, sebagai bahan kajian lebih lanjut di masa-masa 
yang akan datang. 
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BAB III 
SEKELUMIT TENTANGAN GAMELAN 

SELONDING DI BALI 

3.1. Peta Situs Penyebaran Selonding di Bali 
Dari hasil studi Selonding yang pernah dilakukan (penulis) 

dapat disampaikan, bahwa Gamelan Selonding tersebar di seluruh 
Kabupaten di Bali. Ini akan bertambah lagi, dengan hasil-hasil 
penelitian yang lebih memadai di masa-masa yang akan datang. 

Sebagai laporan sementara dapat disampaikan, bahwa 
keberadaan Gamelan Selonding pada Kabupaten-kabupaten Bali , 
sbb: 

3.1.1 Kabupaten Karangasem 

1. Pura Merajan Selonding Besakih 
Tordapat 135 bilah Gamelan Selonding Wsi dan 9 bilah Gan gsa 
(prunggu). Telah direstorasi pada tahun 1993, m enjelang Karya 
Agung Tri Bhuana di Besakih. Pura Merajan Selonding, discbut­
sebut dalam Lontar Babad Usana Bali Pulina, sebagai Merajan 
dari Dalem Wirakesari. 

2. Desa Adat Bugbug, Kecamatan Karangasem 
Tcrdapat satu barung Gamelan Selonding, masih aktif. 
P enggunaan utama : Usaba Gumang, yang disclenggarakan 
setiap Purnama Kapat. Gamelan Selonding Bugbug tercatat 
dalam Prasasti Bugbug (Jayapangus 1103 C) 

3. Desa Adat Timbrah, Kee. Karangasem 
Terdapat satu barung Gamelan Selonding , masih lengkap dan 
aktif. Penggunaan utama : Usaba Sumbu, yang diselenggarakan 
setiap Purnama Kapat. Gamelan Selonding Bugbug tercatat 
dalam Prasasti Bugbug (Jayapangus 1103 C). 
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4. Desa Adat Asak, Karangasem 
Terdapat satu barung Gamelan Selonding, masih lengkap dan · 
aktif, penggunaan uta ma : Aci Sumbu, yang diselenggarakan 
pada Purnama Sasih Kasa. 

5. Desa Adat Bungaya, Kee. Bebandem 
Terdapat satu barung Gamelan Selonding, lengkap clan amat 
disakralkan. Penggunaan utama: pada Usaba Gede atau Usaba 
Dangsil. 

6. Desa Adat Bebandem, Kee. Bebandem 
Gamelan Selonding ada t ercatat dalam Prasasti Maharaja 
Jayacakti (1055-1072 CJ 

7. Desa Adat Tenganan Pagringsingan, Kc. Manggis. 
Terdapat tiga barung Gamelan Selonding, lengkap dan aktif, 
penggunaan utama pada Usaba Sam bah, yang cliselenggarakan 
pacla Sasih Kalima (menuntut kalender Tengana n) 

8. Desa Adat Ngis, Kee. Manggis 
Terdapat satu barung Gamelan Selonding, penggunaan : di Pura 
Biaung, ditabuh digabung bersama dengan gangsa Gambang. 
Juga sebagai pengiring tari sakral Deha Malong di Pura Pusch 
ditabuh bersama dengan Bhatara Selonding Pajenengan. 

9. Desa Adat Datah 
Terdapat lokasi yan g bernama Tukad Selonding. Menurut cerita 
masyarakat Bugbug, Gamelan Selonding Bugbug "disambut" di 
sunga1 mL 

10. Desa Adat Ababi, Abang 
Tergali 17 bilah Gamelan Selonding oleh warga banjar Bias 
(1978) 

11. Desa Adat Duda, Selat 
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sebagai Pratima 



12. Desa Geliang, Besakih 
Desa ini mewarisi beberapa bilah Gamelan Selonding yang 
disimpan dengan baik oleh penduduk (Schlager 1943) 

13. Di Pura Pasar Agung, Selat 
Di Puraini t erdapat satu pasang (2 tungguh) Gamelan Selonding, 
yang baru direstorasi menjelang Karya Agung Pamungkah dan 
Ngenteg Linggih pada tahun 1993. 

14. Desa Adat Kedampal, Abang 
T erdapat 2 tungguh Gamelan Selonding. P enggun aan utama 
pada Aci di Pura Bale Agung, yang berlangsung setiap Purnama 
Jyestha . 

15. Desa Adat Tista, Abang 
Terdapat sebuah Pura yang bernama Pura Selonding. Pada pura 
ini, konon disimpa bcberapa bagian dari Gamolan Selonding· 
yang difungsikan sebagai Pratim a. 

16. Desa Adat Tumbu Karangasem 
Desa ini mewarisi Gamelan Selonding. Tidak aktif. 

17. Desa Adat Muncan, Muncan 
Di clesa ini tersimpan 3 bilah Gamelan Selonding (Dokumentasi 
Kantor Depdikbud Karangasern) 

18. Desa Pemuteran, Rendang 
Di desa ini tersimpan 5 bilah Gamelan Selonding. Gamelan 
Selonding di Desa Pamuteran disebut-scbut dalam Prasasti 
Tulukbiyu (1306 C) 

19. Desa Telengan, Antiga, Manggis 
Di desa ini terdapat nama lokasi: Tebu Selonding . Konon daerah 
ini temp at "nyambut" 2 bilah Gamel an Selonclingyang clifungsikan 
sebagai Pratima clan sungsang bersama oleh Desa Telengan clan 
Desa Duda. 
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20. Desa Adat Perasi, Karangasem 
Desa ini mewarisi 2 tungguh Gamelan Selonding. P enggunaan 
utama pada Pujawali di Pura Gunung Panca, ya n g 
diselenggarakan pada Purnama Kapat. 

21. Desa Adat Seraya, Karangsem 
Desa ini ny ungsung sebuah pura yang bernama Pura Selonding, 
yang katuran Pangaci pada L'saba Ngernbang. 

22. Desa Adat Selat, Selat 
Di desa ini terdapat satu barung Gamelan Selonding dan masih 
aktif. lfrgensi penggun annya, hampir pada seluruh kegiatan 
Aci-acin desa di Selat . 

8.1.2 Kabupaten Bangli 

1. Desa Adat Trunyan, Batur, Kintamani 
Di desa ini terdapat 2 tungguh Ga mel an Selonding. P enggun aan 
uta ma pada hari Usaba Gde di Pura Desa, Trunyan. Per ayaan 
berl angsung setiap Purnama Ka pat. Sebagai Pamuput Pagaman 
Bhatara Sakti Pancering Jagat, pengiring Tari Wali igel Gayung 
dan Batara Brutuk 

2. Desa Adat Kedisan, Batur, Kintamani 
Terdapat 2 tungguh Gangsa yang disebut Gamelan Selonding 
berdaun masing-masing 7 bilah , terbuat clari pe runggu . 
Penggunaan utama pada Usaba di Pura Desa, Adat Kedisan. 
Sebagai pengiring Tari Sanghyang J ero, yang berlangsung pada 
hari Purnama Kadasa/Jycstha. 

3. Desa Adat Buahan, Batur Kintamani 
Gamelan Selonding disebut-sebut dalam Prasasti Bwahan E ( 
Jayapangus 1103 C). Dewasa ini Gamelan Selonding tersebut 
hanya 3 bilah, tersimpan di dalam Meru. 

4. Pura Ulun Danu Batur, Kintamani 
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Gamelan Selonding banyak disebut-sebut dalam Lontar Raj a 
Purana (Pura Ulun Danu Batur). Dewasa ini di Pura Ulun Danu 



Batur terdapat 2 tun gguh Gangsa, bahannya terbuat cla ri 
perunggu , masing-mas ing tungguh berdaun 7 bilah yang 
disebutnya sebagai Gamelan Selonding. P enggunaan utama 
pada Usaba Kadasa . 

5. Desa Campetan, Bantang, Kintamani 
Di desa ini terdapat satu barung Gamelan Selonding, seperti 
yang disebut-sebut dalam Prasasti Campetan (Jayacakti 1071 
C ). Sangat disakralkan oleh penduduk, dan dipuja sebagai 
Pratima Bhatari Pratiwi . Pi odalan pada hari Purnanrn K a pitu . 

6 . Desa Adat S earai, Kintam ani, Bang!i 
Didesa ini tnsimpnn satu bilahGamela n Selondingcla n behcL!p:1 
cagak S elonding Ganwlan Selonding ini clifungsika n sebag:'1i 
R eli ec/lc.rnbang :..; u c i yang disimp0n di Pura B;ile Agun g. 

, . Desa Ad a t A wan, Kintamani , B angli 
Dcsa ini pada mulanya h anyamew arisi beberapa fragJTwn Cagak 
Scl ondin g yan g difungsik an sebaga i Pratima. Pada tahlm 197:1 
a do. "atu n:m" 37 bi1 ah gaml'lan Se1 onding dari warga dr:sa , y ang 
kini disungsung bersama-sama di Pura Ba le Agung. 

8. Dcsa Panida Kaja, Bangli 
Garnelan· Selonding disebut-sebut dalam P rasasti Landih B 
(J ayapangus llo:i C) yang tersimpan di desa ini. 

9. Desa Campaga, Bangli 
Gamelan Selonding disebut-.sebut da lam Prasasti 631 Campaga 
A (Jayapangu s 1103 C) dan Prasasti Campaga C (Bhat ara Guru 
1246 C). 

10. Pura Kehen Bangli 
Gamelan Selonding terca tat dalam Prasasti Pura Kehen (Cri 
Adikuntiketana, 1126 C). 

11. Desa Adat Pengotan, Bangli 
Di desa ini terdapat satu pasang Gangsa, bahannya perunggu , 
berdaun masing-masing 7 bilah (Arsini , 1994 ). Juru 
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Pasalundingan yang bernama Bondan Si rang disebut-sebut da la m 
Prasasti Pengotan E (Kbo P arud, 1218 CJ. 

12. Bayung Gede (Bangli) 
Terdapat beberapa bilah Gamel an Selonding. Tidak aktif. (Danker 
Schaareman, 1997) 

13. Blancang (Bangli) 
Ada Game]an Selonding 1.Danker Schaareman, 1997 ) 

14. Bunutin (Bangli) 
Ad a Gamelan Selonding ! Dankl>r Schaareman, 1997 ) 

15. Kintamani (Bangli i 
Ad ~~ G ~un c1 a n Sr:lon ding- ._lJankc:c Sdwan~man. 1997 1 

Hi . S ongan !Bangli) 
_,\ d c1 Garnt:·l ai1 Selond i.ng \Dank c·r Schaarern an. 1997 1 

18. Selulung CBangli) 
Ad.a Gamelan Selonding, (informasi diterima penuli s p ada sa at 
G saba Gede di Sukawa n/Panrajon ). 

8.1.3 Kabu.paten Klunghung 
Ganwlan Selonding yan g disimpan di Pura Penataran Pujun g 

Sari, Kayubihi, Bangli, rnenurut cerita orang tua-tua pada awal 
mulanya konon "disambut" oleh Krama Desa Pujung Sari di Pantai 
Batu Klotok, Kabupaten Klungkung. ( I Dewa Poetoe Boekian, TBG. 
76/1936). 

3.1.4 Kabupaten Buleleng 

I. Desa Adat Sembiran 
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Desa ini rnewarisi Garnelan Selonding yang tersimpan di Pura 
Bale Agung 



2. Desa Adat Tigawasa 
Di Desa ini t erwarisi pula satu barung Gamel an Selonding . Juru 
gamelnya disebut Juru Gemblung. 

3. Desa Jagaraga 
Gamelan Selonding tercatat dalam Prasasti 571 ,J a gar aga 
(Ragajaya,1077 CO 

4. Desa Bulihan 
Desa ini m ewarisi Gamelan Selonding sebanyak 4 bilah, yang 
tersimp an di Merajan J ero P asek pada pclinggih Ratu Ayu. 
M ak san Banj a r Del od Dau h dnfo rm an : I Kf:' tut Su wij u, BA). 

5. Dcsa Kubutambahan 
Ga1;1 clan Sdon ding t e rclci.pa t di P tFCI Fem ak,;~,n Pu rd f' a tih 

6. Desa Sinabun 
Ga melan S c·londing terdapat di Pma Manasa (Inform a n J Ketu t 
Suwij a, Bl») 

7. Desa Tenoan, Jina ngdalem 
Ada t ercatatsebuah nama: BanjarSelonding(Adatrecht Bunde ls 
XXVIII (Bali en Lombok. 1934 : 223 ) 

8. D esa Pedawa 
Ada instrumen "Ga n gsa" yang discbut Seru.nding <Da nker 
Sch aareman, 1997). 

3.1.5 Kabupaten Jembrana 
Temuan Cagak Selonding di Tukad Aya, Melaya (Pameran 

Kepurbakalaan Bah , 1981 : 40). Benda temuan ini t ersimpan di 
Museum Bali, Denpasar. 

3.1.6 Kabupaten Tabanan 
1. Temuan 106 bilah Gamelan Selonding yang tergali di tengah 

sawah di Banjar Carik, Tista, Tabanan (Widya : 1978) 
2 . Temuan Gamelan Selonding di Padangan, tergali di t egalan 

sekitar tahun 1920. Kini t empat tersebut terkenal denga n nama 

31 



Tegal Selonding. Gamelan Selonding ini tersimpan di Pura 
Puseh. Gamelan Selonding tercatat pula da lam Prasasti Timpag 
(Jayapangus, 1103 C) 

3 . .l. 7 Kabupaten Badung 
Di daerah ini terdapat nama lokasi : Gua Selonding dan Pura 

Dalem Selonding di P ecatu , Badung 

3.1.8 Kabupaten Gian:yar 
1. MenurutcatatanJaap Kunst(l925) di daerah Kengetan terdapat 

Gamelan Selonding 
2. Di daern.h Payan gan , menurut laporan ju ga ad a Gamelan 

Selondin g (D, Schaareman. 1997 l. 
3 . Gumelan Selondingjuga t cn:atat dal cun Prasasti Teba Kauh !.D 

Schhare rrnrn , 199 7 1. 
4. Di Desa Bonu , BL1hh;1tu ii. t erdar;at sebuah pura Y'rng be !Tli!rn:-• 

f'11ra Selonding. 
~ ~\1 enurut informasi Bapak Pu tu Bidiastra (Museum Bali J. di 

Desa SangkadwandekatDesa Taro terdapatCamelan Selondin ;:;-

3.2 Diskripsi Gamelan Selonding 
Penyelamatan suatu aset budaya, dapat clitanggulangi d engan 

penyelamatan diskripsi verbal, sebagai salah satu cara dalam usaha 
kita untuk melesatrikan icle-ide yan g luhur dari n en ek moyang kita . 

Sesuai dengan batas-batas kemampuan yang ada, kami akan 
mencoba menyusun "Diskripsi Game Ian Selonding" ini secara um um , 
sejauh yang sempat diketemukan di beberapa daearah di Bali. 

3.2.1. Instrumentasi, Bahan dan Barungan (Ansamble) 
Seluruh komponen gamelan, terdiri dari intrumen berbilah 11 

Bahannya, secara umum terbuat dari besi , sehingga dalam 
Prasasti sering disebut "Salunding Wsi" walaupun di beberapa 

1) Gamelan Selonding dikatakan identik dengar., "Gender". (Lihat 
kembali : H.N. Van der Tuuk, Woorden Boeh, Ill-1901 . 242). 
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daerah, seperti di Pengotan 2' , Pemu tcran '', Kedisan dan Pura 
Ulun Da nu Ba tur, yang disebut "Selonding" oleh m asyarakat 
setempat a dalah "Gangsa" yang terbuat dari perunggu, seperti 
"Gangsa'' (Gambang) yang kita kenal sekarang. Ingat: "Gan gsa" 
telah ada jauh sebelum zaman Selonding). 
Bentuknya sangat sederhana, berupa lempeng-lempeng besi ~· 

dengan ukuran yang sangat besar-besar menuru t ukuran 
sekarang. 5 > 

Bangunnya segi em pat panjang, dengan panjang, le bar dan tebal 
yang berbeda -beda, dengan pen am pang ada yan g rata ada yang 
trapesium d a n ada yang ovaL 
Di masing-rnasing bilah di clebJ.t ujnng- uj ung bilah t erdapat 
masing-masin;; dua lubang kecil; Saluncl ing \Vsi i, yang herfungsi 
untuk menjrd inkan tah pc·ngganiung. ya ng terbuat da ri kulit 
binatang (sap1/kerbaL1) yang disehut jaugat . Sedan gkan 
"Selonding"yang lerbua: dari pr:rung~tlL nwmpunyai sate! Juh ci n g 
di m Cl c~i ng- m :J.si n f UjUI'. f' i:.Jj] :'! h. 

2) Li/wt: Ni Nyoman Arsini, gambelan Selonding pa.da Beberapa 
Pura d i Kabupatcn Bangli, Sln-ipsi Fck.sas, Urwd. 1994 : 5 7. 
Selanjutnya periksa Gambor No. 8. Lihut juga shets Ganpsa 
Garn bang Th eo Meier (Schlager, J.976: 46J 

JJ Rerita Selonding cli Pemutrrw1, disebut -scbut dalarn Pra su s t1 
T u!ukbiyu (1306 (:), lbr. \llla, baris : 5 dan Vllb baris; 1dan2. 

4) Periksa jug a : Zoctmulder, Kalangwan, 19&8 : 266. 
5) Bilah yang terbesar dan terpw~jang terdapat di Selat, dengan 

u.kuran p anjang 92 cm, le bar 16,8 cm, dan tebal 0, 6cm. Sedangkan 
di Desa Adatyang lain, Gamelan Selondingyang terbesar seperti 
berikut : 
- Timbrah = 82 x 14,5 x 0,5 cm 

Besakih = 78 x 13 x 0,6 cm. 
Bantang = 65,5 x 12 x 0,9 cm (Arsin.i, 1994: 49) 
Awan 62,5 x 12 x 0,9 cm (Arsini, 1994 : 53) 
Bugbug = 60 x 12 x 0,9 cm 

- Tenganan Pagringsingan = 55 x 13 cm (Urs Ramseyer The 
Voice of Batara Bagus Selonding, 1992 : 115). 

33 



Bilah-bilah/kunci-kunci nada , di pasangpada pelawahnya denga n 
cara digantung untuk Salunding Wsi , sed angkan untu k 
"Selonding" perunggu dengan cara dipatok. ';' 
Likah-likahpenyangga I Cagakl bilah-bilah Selonding Wsi terbuat 
dari perunggu denga n uk.iran kepala ular a tau naga 7

', ada juga 
yang bermotif kepala gajah 8 ', sedangkan untuk ketiga barung 
Gamelan Selonding di Tenganan Pagringsingan. seluruh likahnya 
terbuat dari uyung-jaka (Aren ga-Saccharifera J.9 · 

Telawah/pelawah Gamelan Selondingyang kun a pada umumnya 
bentuknya sangat sederhana, berupa balok utuh , segi crnpa t 
panjang dengan berongga di d alamnya, un tuk menampung gem a 
bunyi Selondin g yang t erga11t ung di atas11ya, berfungs i sebaga i 
r esonator . 
Tela wah/pelawah i ni p a d a um umny a t erb1..1 a t: d a ri kay u '·ket ew e r· 
(Ar tocarpu s -integr ifoli a.1 sepe:rri di Tengari a n, Besakih. Tim brah. 
Asak. J a n Bungay a . Ad a pula ya ng terbu a t dur i kayu .. s l'h (0

'' 

(P ,;;on ia grandis ). sepen i di Bughug , dan 8.da juga yang tcrt"_u t 
cl a ri kayu "cl a p da p'. <.Erythn n a ) sepe rti cl1 d(::s c: Ban l ..,i: I.!. 
Ki r, t anrnn \. 
Ga meia n S elondin g ad alah Ganwlan Saih Pitu . seru p a ck n g-: rn 
Gambang, Caruk (Saron) d <m Gon g Luwa ng. 
Ditabuhnya amatj ar a ng, hanyadala m kontek~ u pacar a -upacara 
keagam aan yang penting. 
Ga mel a n Selonding biasanya dimiliki oleh Desa Adat ycu1g 
diw ari sinya dari masa yang lampau dan sanga t <lisakralkan . 
Di beberapa daerah berfungsi sebagai media penymnba h an 
(Pratima) 
P >ira penabuh, biasanya ada lah m ereka yang sud ah di "winten''. 
Fungsi utama Garnelan Selonding adalah untuk m elengkapi 
upacara kebaktian keagamaan. 

6) Gamela.n "Selonding" perunggu, terdapat di Desa Kedisan, 
Pengotan, Pura Ulun Danu Batur (Kintamani) dan Pedawa 
(disebut "Serunding"). 

7) Terdapat pada Gamelan Selonding Trunyan, Bantang, Serai, 
Awan, Tigawaaa, Besakih , Selat, Duda, Muncan, Bugbug, 
Bungay a, Asak, Timbrah, dan beberapa dokumentasi pada Kantor 
Depdikbud Singaraja. 

8) "Aksesoris" Gamelan Selonding ini berasal dari daerah Jembrana. 
9) Periksajuga Urs Ramseyer, ibid: 118. 
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Gending-gending yang dip e rgunak a n, biasanya .iuga 
mempergunakan melodi-mclodi yang dipcrgunakan pada 
ansamble Gambang, Caruk/Saron clan Gong Luwang. 
Ansamble/komposisi barungannya bervariasi, ada yang terdiri 
dari dua tungguh seperti di Trunyan, Keclampa.l , Kedisan , Bat.ur 
dan P engotan . 
Ada yang terdiri dari em pat tungguh seperti di Pasar Agun g, ada 
yang terdiri lima tungguh seperti di Selat ada yang terdiri dari 
delapa.n tungguh seperti di Tenganan , ada yang t erdiri dari 
sepuluh tungguh seperti di Bugbug, sebelas tungguh di Timbrah 
clan Bungaya, dan ada yang dua belas tungguh di Be:sakih . 
Penambahan "cengceng" dan "petuk" di Tenganan 10 1

, dan 
"kempul" di Asak 11' dicluga seoe.gai ··pen a mbahan " bant da!am 
an s amb! e-ny r- . 

3 .. 2.2 :..9a,i!t, Grl!!tt::.:,11g Gending ( :iotasi), dan Ge11J:lir;,~~··gen,£lin,g 
8 r::: londing 
(; an1 eL~n Sel o-r1c~ in g , &Ua lah s3.}ah s;:d u K ara \ ~.- .; ~ ~n1 ~·; u ( : :·l .\~a n g 

discbut Gan1elan S &.i l·1 I'i Lu 13), a t a u garnelan. y:~ ng b c: r·L1r as f) l··log 
Sapta Nad a . Dari Gameian ya.ngmemp~rgunalrni~ Si s tim t c_1ju h n ;1da , 
akan dapat djp2rg u11akan unt.uk m G,abuhka11 re:por to iff '·peg0n g«rn ·· 
(pelog) dan reportc ire "pcngenderan" (selendro) dar! in~trurn en 
tersebut, d engan m empergunakan lima nada pokok. S edangkan dua 
narla yang lain disebut "pen vorog" do:r. "pern s ro··. 

Dengan m em berikan tugas-tugas tertentu pada "nada-n <.tda" 
terse hut, akan terja<li "Purwakanti"Iima nad a pelog clan '"Pu rwakanti '' 
lima nada selendro, scbagai suatu modulasi , ya n g melahirk i1n n Rrrrn ­
nama saih. 1.

1 ' 

Setiap tangga nada bisa berfungsi sebagai nada "pokok " Nad a 
"penyorog" atau "pemero" bcrslfat relabv dan bisa berfun gsi sebagai 

10) Lihat: Team Survei Guru-guru Kakar, Bali, Masalah Gamelan 
Sel..onding, 1971: 10. 

11) Perikssa : Danker Schaareman, 1992 : 180. 
12) Lihat: Schlager, 1976: 25. Lihatjuga: Nyoman Tantra, SSKar, 

dalam Bentuk Saih Dalam Gamelan tujuh Nada di Bali, Mudra 
No. III, 1995 : 148. 

13) Nama-nama Saih diperhunakan dalam karawitan Selonding, 
Gambang, Caruk dan Gong Luang (Nyoman tantra ibid· 159) 
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nada pokok, apabila dalam suatu Gending m empergunakan struktur 
modulasi yang berp indah-pindah . 

Pada Gamel an Selonding kita m en genal berbagai na ma-nam a 
"Saih". Justru untuk Gamelan Selonding itu send iri disebut game Ian 
Saih Pitu, karena mem pergunak an "tujuh t angga nada" dala rn 
instrumennya . 

Apabila dalam melodi yan g dilantunkan m empergunakan 
ketujuh nada tersebut mak a gending itu dinam akan : Gcnding Sa ih 
Pi tu. Contohnya seperti Gentling P emungkah, Su dam ala, Selambur, 
Ukir Padelegan dll. Adapula yang m empergunakan en am tangga 
nada , disebut Gentling Saih Nern , seperti Gending Mabuang (Bug"bttg). 

Dan yang paling ban yak di pergun akan a d al ah gencling-gending 
yangmelan t unkan m elodinya clengan lim a t an gga n ada , dan discbnt 
dengan G(·nding-gcnding Saih Li ma . 

Di bawah ini dapat diikuLi "Pu n.vRkanti" li ma-lima nada itu, 
dan semu a nada bisa berfun gsi sebaga i nacl a po kok./das ::.ir 1 0 , scperh 
etpa yang biusa di:::ebut oleh jmu gambe] Selond ing Asak. SC'h;:g:ai 
berikur 

Nama-n£1ma Saih I Nomor Bil a h I Tu gas--tu gas ;\'.ad ci 

Bil ah 1 2 3 4 5 6 
,-, 
I 

Ding \. c - • b l I 

Dong ' c - 1 . 1 () 

Dang \. • - i J • 0 

Deng \.. c t ·1 b l I 

Dung ~ I ( - • p 1 0 

Dang alit \.. I - 1 • ( 0 

Dong alit \.. c ~ i b .. 0 

14) L ihat j uga ; Danker Schaarem an, the Shining of the Deity, 
Selunding Music ofTatulingga, 1992: 182. 
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Juru Gamel Selonding Tenganan, mengenal adanya narna ­
nama Saih dalam Gamelan Selonding, dengan menyebutkan bebera pa 
nama dari kidung-kidung yang dipergunakan juga didalam menabuh 
Gambang, seperti di bawah ini : 1'" 

Nama-nama Saih Nomor Bilah I Tugas-tugas Nada 

Saih Panji Marga 1 2 3 4 5 6 7 

Sondong \.... ~ ·1 J . 0 -. 

I 

I Puja Smarn "-- c . I i id . ! :1 I I 

\_ I <) I I l I Kesumba I ! . ~ . 
' I f 

1---f--_j_ .... ' I ' ! i I 
j I I ., 

~ .. - ~ I i 

Saih Salah 

Demikian pul a Pragina S elonding di Timbrah dan Bugbug 
mengenal adanya nama-nama Saih, seperti rekan-rekannya di 
Tenganan, yang menyebutka n n ama-nama Saih, dari nama salah 
satu gen ding, yang mempunyai tuga::>-tugas nada yang sama dengan 
gending-gending tersebut, seperti "Saih" Gentling Seba memakai 
saih gending Pamuja karena tugas-tugas nacla yang dipergunakan 
adalah sama. Demikian pula dengan Gentling Sinom-bali di Bugbug 
"mesaih" dengan Gentling Pangkur. 

Menelu suri kebe.radaan pencatatan tangga-tangga nada pada 
Gamelan Selonding, kitamengenal dengan apayangdisebut Gran tang 
16i, sebagai notasi dari gamelan tersebut. Lambang-lamban g bunyi 
itu, mempergunakan Aksara Bali, sebagai simbul simbul nada yang 
ditulis di atas daun "Lontar" dan disebut juga Lon tar Gentling. 

15) Lihat Nyoman Tantra, ibid: 153 - 154. 
16) "Grantang" ini ditulis dengan Aksara Bali, yang mempunyai 

kekerabatan dengan Akasara Jawa, diduga asal-muasalnya dari 
Aksara Bali yang berasal dari Hindustan (lihat: Schlager, 1976 . 25) 
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Kapan "simbul-simbul nada" atau ·'Grantang" ini diciptakan. 
tidaklah dapat disebutkan dengan pasti . 

Hanya saja dalam berita-berita Epigraphi, kita serin g 
menemukan Gamelan Salunding dan Galunggang Ptung secara 
bersama-sama sering muncul bersama "ramai" dibicarakan sekitar 
abad XI - XII C. Tidak mustahil pula "Grantang" gending-gending 
tersebut telah tercatat pula pada masa itu. 

Seperti telah disampaikan, bahwa Gamelan Selonding, adalah 
salah satu dari "Empat Musik Sakral " 18 ' yang memakai Notasi 
dengan Sistim Tujuh Nada, yang dikenal pula ada dua sistim. 
Sistim I, hampir sama dengan Solfeggio-System, sbb : 

Sistim II: 

I J\lama--n.am a Saih I 1 2 I 3 4 5 I 6 l 7 
I 

i---- I I 

~-+-~- kfiJ I) I 
I 

l Larnba11g bunyi c l 

-- I r-;;:1'"c··1 Ding Dong Dang D Dung[ da ng dong I 1_,.._.._ ' 

I cern k cern k 

:'.'Jama lambang j Su- suku cecek/ taleng sulrn bi sah vi n du 

1rang kem- guet 
bung 

Tonreihe e f g a h c d 

Abkurzungen I 0 A E u a 0 

Pada sistim II ini, dari 

I 0 A E u a 0 

\.. c - 1 J l () 

Ding Dong Dang Pe- Dung dan g dong 
riyorog cenik cenik 

17) Lebihjauh,periksa:ColinMcPhee, dalam MusicinBali, 1966 :256. 
18) L ihat : Schlager, R ituelle Siebenton - Musik auf Bali, 1976: 26. 
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tujuh nada yang ada, sebenarnya ada lima nada dasar sebagai pokok 
dan dua nada yang lain disebut penyorog ( ) dan pem ero ( ) itu. 

Sistim ini , hampir sama dengan sistim Musik di Eropa, sekitar 
abad XV yang disebut Sistim Hexachords , yang memakai Enam 
Tangga Nada: UT - RE - MI- FA - SOL - LA. ;91 

''Lambang bunyi" yang dipergunakan untuk m enuliskan" 
Gran tang Gending yang terdapat daiam Lon tar Gentling ada scdikit 
bervariasi. tetapi tidak mengubah makna dan prinsip yan g 
dikandungnya. Di bawah ini disampaikan beber apa contoh tulis­
tulisan itu : 

1 1::: ' ~ '1 -l" 

"Lon.tar-gen ding" Selonding Selat 

"Lontar-gending" Selonding Timbrah 

-~ .... -:~·... - ~ . 
~ ' .... . 

-:.!..... 
- _._._ =--- ·-

19) Wawancara di Trunyan dengan Jro Mangku Sripen pada bulan 
Oktober 1992. Gending ini tercatat pula dalam: Schlager, Rituelle 
Siebenton-Musik auf Bali, Zweiter Teil I Notenbeispiele, 68 
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S u sunan titi laras Slonding Trunyan 

I . Laras Madya : 

E u A 0 I a 0 E 

~1 J c \.. l 0 l 
II . Laras Alit : 

• • • • • • • 
E u A 0 a 0 E 

( J c \... 1 0 l 
Gen tling Puja Paga m an Slonding Trunyan 

I Pukulan Tcngc;n : 

. I 
f, r~ E 0 I E E E () J !! 
!) l 1 0 \_ l ( l 0 \... ~ 

I 

L 

II . P ukulan Kiwa : 
l l 

!. ,; E E E 0 I E .E E () I I i ~ i 

l 1 II l i J l 1 I 

J 
Trunjan, gamelan selunding 

J J J 
r r r 

(Transcription E . Schlager . From; Rit u clle Siebenton - Musik Nr. 68) 
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Notasi Gamelan 

CI+CII 

DI+DII 

Formasi Nada Scloncling Bugbu~' I 997 I . 



Gangsa I II I 0 \. c -l l l 0 Baik 
...... 

Gangsa II 0 \.. c -1 J 1 0 Baik 

Gangsa III 0 \. c - ! J l 0 
Tidak 

nclawah - .__ ~ - . 

Gangsa IV 16 \C ~ l J l 0 Baik 
·--· 

Jublag I 1x to 'i- ~j 
Parah 

--
Jublag II 

0 l J \. TiJak serasi 
I 

I 

I 
I 

Jublag III ·.,c!C -1 

t +-'-
Patah 

-- __ ,__ 

Jegog I Tidak 
\. c - I 

nelawah 

Jegog II "'A l l 1 ~-·11~- Patah 
... l 

Forrnasi Nada Selonding Timbrah 1997 



-I 
Gong = 8 wilah a l 0 \.. ! 

l 
l- -· 

Q \.C - I 
I 

- t- ,__ I 

Enting-gede = 4 wilah CJ -
-

Enting-cenik = 4 wilah 

Penem = 4 wi lah 

I I -1 
fcr_'l 
~ .. 

Petuduh = 4 wilah 

-
. I J 1_o l I 

!- -··~--
Nyong-nyong gede = 8 wilah ] Nyong-nyong cenik = 8 wilah ~I 

-

4 0 \ c- ( J 11° ·-

I 
c - ~ b Ii 0 \0 

( I) Ditulis, disesuai kan dengan Sk.ala-nada "Penern-pctud uil " Sc lunding Tcnganan-Temu Kclod 
menu rut catatan Mc Phee sek itar Tahun l (.rn. (L iJ1 a t : Co lin \fr Phee: Musik in Bali . 1966 : 
260). 



Nama-nama Gending Gamelan Selonding di beherapa Desa 
Adat di Bali 

1. Gending Gamelan Selonding Trunyan Kintamani 
di Trunyan hanya ada satu Gending Selonding, yang disebut 
"Gentling Pamuput Pagaman Bhatara" (~OJ 

2. Gending Selonding Kedisan, Kintam ani 
- "Katak-dongkang" 
- "Capung-gondok" '21 · 

3. Gending Gamel an Selond ing, Pura Ulun Danu Bat ur, Kintarnani 
- Tinjoka tak , 

Lutung-punyah . dan 
I\.ln c. an g -kincung- · '!: ' 

1J.. G:-imdan Se londing- Ked ~ mpal. Ab ::rng, Kar angascm 
- Gending Luwang 
- Gentling curik 
- Cj an Ang in 

5. Bebandem. Karangasem 
- Kungkang 

(Sebuah Gen ding Wali , pad a Usaba Seri, yangtidak terdapat 
clalam lontar Gend1n g-gencling Selonding lainnya ). 

20) Wawancara denganJro Penyarikan Datar, Juru Gamel Slonding 
Kedisan (Mei 1993). 

21) Wawancara denganJro MangkuKridit Penabuh Selonding Batur 
( 1993). Gending-gending ini tercatat di dalamLontar Raja Purana 
Pura Ulu.ndanu Batur. 

22) Lihat : Urs Ramseyer, The Voice of Batara Ragus Selonding 
Music and Rituals ofTenganan Pagringsingan, dalam Balinese 
Music in Context, Edited by Danker Schaareman,Amadeus, 1992 
: 132. 
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6. Bugbug, Karangasem 
- Rara-Wangi 
- Tunjung-biru 

Warga-sari 
Sinim-bali 
Pangkur 
Mal at 
Puh Wasih 

- Cupak 
Pabelan 
Pararej angan 
Gentling Abuang 

- Penyahag 
- Wargasari 
- Misa-lan git 

Segara Gunung 
- Kiduwe 

- Katak-mati 
- Bulan-kuning 
- Rareng-tawun 
- Merta masa 
- Kincang-kincung 

Pabungkah 
- Paku-pitpit 
- Waluh 

Kapit Udang 
Nyalian Mapinjung 
P abulungan 

- Pamiyut 
- Suclamala 

Bah-pah 
Sida kari 

- Sida karya 

7. Gamelan Selonding Timbrah, Karangascm (lontar) 
"Sch a" - Abwang Katak 

n galingkung 
"P amuja" - Pamiyut 
"Wukir padelegan" - Tatuladan 

- "Sudamala" 
- "Bangadan-waringin" 

"Puja parwata" 
"Puja Dharma" 
"Semara" 
"Wilet mayura" 
"Sondang" 
Sinalang wiji 
( Panuhur Bhatara Selonding) 

Manukaba 
( Duh kudayang) 

- P agedangan 
Wukir kawi 

- Sek ar 
Cupak 
Sib tan pegat 
Alis-alis ilo 
\Vasi 
Sida puja 

- Wurangka-kemala 

8 . Gamelan Selonding Selat, Karangasem ( Lontar ) 
- Kebedungkul Dcmung 
- Misa gagang - Suhudan 
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Cupak 
Wargasari 
Megat-kung 
Tatakan wali 
Sengguhu 
Abuang penanggu 
Megat-ruh 
Rejang 
Mayura 
Jebug-arum 
Madu alam 
Mertamasa 
Palugan 
Jurangandanu 
Alis-a lis ijo 

- P am andana 
Bamiyut 
P angrus 
Pramanyarang 
Panyudamala tirta 
Gumi rusak 
Gondong kalinaya 
Salon-gending 
Bang biru 
Jalak angare papada 
Malat 
Wasih 
P anji marga 
Manut-ab a 
Pa lugra 



Nama-nama Gending Selonding Tenganan Pagringsingan 

N ama Gentling Penggunaan Keterangan 

I. Gaguron 
1. Ranggatating Pangawit Upacara Gen ding-gentling 
2. Darimpog Pangawit Upacara Upacara 
3. Kulkul Badung Pangawit Upacara 
4. Kebe-gerit Pangawit Upacara 
5. Dewa/Dananj aya P angater Upacara Tari Abwang Dewa, 

Upacara Mulan 
Mapunjungan, Mui an 
Saat,Purnama/ 
Pebani . 

I 6. 
Bleguda 

I 

Parnuput Upacara Upacara Sasih Katiga 
7. Ranggawuni Nyineb Bhatar a Selonding 

I 8. N yangj angan Upacara Nyang-
! jangan 

II. Pengiring Tari 
(Wali) 

1. Rejang 
2. Rejang Dauh 

Tukatl 
3. Duren-duren Ijo 
4. Lente 
5. Embung Kelor 
6. Ijang-ijang 

Kasumba 
7. Seka ti 
8. Rejegan 
9. Kare-kare 
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III. Gentling-gen-
ding Pategak Tidak Mengikuti 

Upacara (bebas) 
1. Sekar Gadung 
2. Rejang Ileh 
3. Rejang Gucek 

Gending-gending Selonding yang berasal tlari Melodi Gambang 
1. Pamungkah 12 . Kebodungkul 23. Nyahagang 
2. Selambur 13. Puja Darma 24. Rarawangi 
3. Kasumba 14. Puja Parwata 25 . Ran ggacalon 
4. Pangrus 15. Puja Smara 26. Sih tampegat 
5. Malat 16 Sudamala 27. Bangkung gurig 
6 . Raras Tanj ung 17. Sida Puja 28. Prananyarang 
7. Oragkamal 18. Srinadi 29. Jagi.r mangu 
8. Wargasari 19. Sunding 
9. Cupak 20. Manyura 
10 . Megatkung 21. Basung 
11. Sadiwiji 22. Manukaba 

Gentling-Gentling Selonding Besakih 
Seperti telah disampaikan, bahwa Gamelan Selonding Besakih 

baru selesai dipugar, dan Juru Gamelnya baru dibentuk maka 
tlengan sendirinya Gamelan Selontling Besakih belum m empunya i 
gending selai yang bar ll diciptakan yang sengaja dibuat untuk itu 
sebagai suatu memori tentang pemugaran yang dilaksanakan pada 
tahun 1993. 

Pola Gentling Selonding Besakih ini diciptakan sesuai dengan 
setruktur Gentling Selontling Bugbug tlengan memakai Pupuh/ 
Gentling Manukaba, tlimulai tlengan : kaping 1 (pisan ), sebagai 
Kawitan . Notasi ( Gegerantangan) tlan syairnya (Pacapariring) tlapat 
tliikuti sebagai berikut : 
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I. Manukaba: 

Tuga s-tugas nada : I 11 

I 
\ ... l J 0 

11 
• A E u • 0 Ii 11 

J \.. t J 0 '- t ~ 
A u A I E u 0 I A E u A 
Qru ti rna nung gal ri m ar ga nin g si tang SU 

J 1 \,,_ C) 0 J 
tJ E A () A n t : 

rnan g gih (:a k a ni ka ng· bbu mi 

'- 0 J t J 0 '-

I 0 u E u () I A 
pa ke lin g e ma m a h a yu 

J '-.. l J J l J 
u I E A u u E u 
sa lon ding e ring Ba sa kih 

0 J 1 '- 0 

0 U E A A I A o 
as tu si dha si dha ning don 

49 



Artinya kunang lebih sbb : 
Geteran-getaran "keindahan" terdengar m enyatu diantara 
tamaramnya rambulan. 
Tetapi juga berarti : 

Qruti, nilainya 4 
Manunggal nilainya 1 
Marga nilainya 9 
Sitangsu, nilainya 1 

Chronogram ini melukiskan tahun 1914 Q 
Tahun Qaka yang dipakai di Bhumi-Bali 
Sebagai suatu peringatan m eresterasi 
Gamelan Selonding Pusaka di Bali 
Semoga sukses, seperti yan g diharapkan 

II , Semua gend ing dari Gamelan Sclonding yang ada di Bali . da}J at 
ditabuhkan pada Selonding Besa kih seperti Grmdi r:: g-gcr.cli r. g 
Selonding di Buglrng, Asak, Timbrah. T anganan, Ngi;;, Bw1g<1ya 
Kadampal, Seb t. Truny::tt1 , E.ed is«n Batur dan la in-lain. 

3 .3 Sesajen-Semajen yang clipc rgnnakan pada Gamelan 
Sclonding 
Orang Bali pada umumnya setiap akan melakukan pergelaran 

keseni an , selalu dilengkapi dfrngan sesajen. L8bih-lebih pada 
pergel aran Gam el an Se!onding yang sakral itu yang telab be rfungsi. 
sebagai mediapemujaan a tau Lam bang Suci. Berbagai wujud "Nyasa", 
dipersembahkan demi komunikasi transeden dengan Tuhan Seru 
Sekalian Alam dengan segala manifestasi-Nya Sesaj en-sesajen yan i:; 
dipersembahkan antara lain : 
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Sesajen Gamelan Selonding Trunyan , disebut: ''Kalemigian ". 
Sesajen Gamelan Selonding Tenganan, disebut : "Kumal igi". 
Sesajen Gamelan Selonding Selat, disebut : 
"Cacara Samah", "Capah Tungguh", dan"Pundutan". 
Sesajen Gamelan Selonding di Bugbug disebut : 
"Ajang Mananga" "Nasi Kemong-kem engan", "Aturan Jambal" 
Patabuh " Kaea" ( Sajang). 
Sesajen Gamalan Selonding Timbrah disebut: 
"Sesantun-Gede" dan "Sajeng" yang selalu ditabuh setiap usai 
pergelaran. 
Sesajen Gamelan Selonding Asak, terdiri dari : 
Pamendak .: "Cacaron". 
Panuhur,. terdiri dari : "Peras'', "Daksina" dengan segala 



runtutannya. 
Panyikeb : 'Cacaron". 
Sesajen Gamelan Sclonding Besakih terdiri dari : "S uci-Pejati", 
meruntutan "Sasayu t Sidh a k arya", d engan scgala 
per l engka pannya. 

3.4. Fungsi Gamelan Selonding 
Fungsi sakral Gamelan Selonding, mempunyai makna pilosofis­

agama (Hindu) yang sangat dalam, sebagai "Media" k omunikasi 
vertika l maupun h orizontal , dalam dunia religi yang immanent. 

P enulis sependapat, dengan apa yang disampa ikan DP. Urs 
Rams eyer, seo r ang budayawan warga Swis s yang telah 
m enya mpaikan pandangannya mengenai pergelaran Musik Sakral 
Gamelan S elonding di Ten ganan P agringsingan , m encerm ati 
keber adaannya sebagai per sembahan kepada "Tiga Dunia", yaitu 
pada Dunia Atas untuk Dewa-Dewa, Dunia Tengah unt uk man usia 
dan kesejahteraan semesta , dan Dunia Bawah untuk menetrali sir 
an asir-anasir n egatif seperti Bhuta Ka la dan sebangsanya ' ~ 3 '. 

Seor ang warga Belancla, yang patut dicatat <lisini., DR Danker 
Schaareman, seorang sarjana Anthropologi Budaya, yangtelah ban yak 
m cneliti Gamelan Selonding di Bali, telah m enulis t entang Fungsi 
Gamelan Selonding dalam berbagai pelaksan aan upacara (agam aJ, 
antara lain pemujaan t erhadap Dewa/Bhata ra, pem bersihan Wilayah 
Desa (secara agamis), Pula-Pali Persembahan Sesaj en, clan berbagai 
tari-tarian adat . <24 ' 

Kiyoshi N akamura, seorang Anthropologi warga ,Jepang 
m encermati keberadaan musik ritual di Bali (Gamelan Selonding di 
Selat) sebagai s uatu "Komunikasi Tanpa Kata" yan g di. ckspres ikan 
lewat "bermusik: (Selonding), sebaga i suatu "Kodc-kode P esan " 
Keagamaan <25 J_ 

Di bawah ini akan disampaikan Kalender Kegiatan pergelaran 
Gamelan Selonding sehubungan dengan fungsin ya di d alam rangka 
pelaksanaan upacara-upacara keagamaan , pad a beberapa Desa Adat 
di Bali . 

23) Lihat : Danker Schaareman, The Shining of the Deity Selunding 
Music of atulingga (Karangasem), and its Ritual Use, dalam 
Balinese Music in Context, Edited by Danker S chaareman, 
Amadeus, 1992 : 183. 

24) Lihat: Kiyoshi Nakamura, Articultaing rituals The Use of'Ritual 
Music in Selat (Karangasem ), dalam Balinese Music in Context, 
Edited by Danker Schaareman, Amadeus, 1992: 15. 
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Pergelaran Gamelan Selonding pada beberapa Desa Adat 

No. Desa Ada1 Nama Upacara Dilaksanakan 
pada 
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1. Selat Usaba Emping 
Usaba Kapat 
Usaba Ngatelun 

Sasih Katiga 
Sasih Kapat 
Sasih Kapitu/ 
Kaulu 

Ngasanga Sasih Kasanga 
Usaba Padikitan Sasih Kasanga 

Usaba Kadasa Sasih Kadasa 

2. I Bugbug Usaba Manggur:g 1Sa:oih Kasa 

Usaba Gumang Sasih kapat 

Usaba Bias 
Putih 
Pangacin 
Galungan 

Sasih kapat 

Anggara Wage 
Dunggulan 

Keterangan 

Di Pura Puseh Selat 
Di Pura Puseh Selat 
Nagingin Pulu di 
pura Sukaluwih 
Bertempat di Pasar 
Bertempat di Uma 
Sangh yang 
Bertempat di Pura 
Dan gin Kreteg 
Besakih 

Aci Beten : 
- di Pura Pasek 
- Pacanigayan 

Pabantenan. 
Pangramen, 
Pangusan: di Bale 
Agung. 

Aci Beten: 
di Pura Panyarikan 
Panyangjangan : 
di Pura Panyarikan. 
Pacanigayan : 
di Pura-pura Desa 
Nycjer : di Gumang, 
Tedun, Nyejer: 
di Bale Agung. 

di Pura Bias Putih 

di Pura Pasek 



No. Desa Ada1 Nama Upacara Dilaksanakan Keterangan 
pad a 

3 . Tengan an Aci Kasa Sasih Kasa Pemuj a an Cri Aji 

Pagring- Jayapangus dan 

ngan Sanghyang Raj a 
Purana, bertempatd 
Bale Agung. 

Sangkepan Sasih Karo Di Bale P a temu 

Adat Teruna Purwani dan Kelod 

Purnama 
Lalawangan Sasih k atiga Bertempat pada ke-

Selonding tiga Bale Patemu 

Sangkepan Sasih k apat di Bale Patemu Kelod 

Adat Teruna 
Usaba Sambah Sasih k a lima Upacara terbesar di 

I 
i Tenganan Pagring-
singan yang disebut 
juga Usaba Ka re . 

I Sangkepan Sasih Ka nem Di B a l e P aternu 

Adat Teruna Purwanidan Kelod 

Purnama 
- Sasih kapitu Tidak ada kegiatan 

Sangkepan Sasih Ka ulu Bale Patemu Kelod 

Adat Teruna Purwani Ke-tiga Ba le Patemu 

Purnama 
S a ngkepa n Sasih Kasanga Ba le Patem u kelod 

Adat teruna Purwani 
Idem Sasih Kadasa Idem 

Purwani 
Tari Abwang Sasih Jyestha Bale Patemu Kaja 

Purnama 
idem Sasih Sadha Ba le Paternu Kelod 

Purnama 

4. Pura Karya Agung Sasih Cetra B e ncing ah Agung 

Agung Tri Bhuwana ( Tilem ) Besakih 

Besakih 1993 
Usaba Kadasa Sasih Kadasa Pura Penataran 

(Bhatara Turun Purnama) Agung Besakih 

Kabeh) 
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No . Desa Ada Nama Upacara Dilaksanak an Keter angan 
pada 

5. Pura Usaba Kadasa Sasih kadasa Pu ra Uhm Danu 
Batur rPurnamal Ba tur 

Usaba Kalima Sasih Kalima Bertempat di Pura 
1 Purna ma) Kentel Gumi Batur 

6. Trunya n IUsaba Gede Sasih Kapat Pura Desa 
Ka pa t Lanang (Purnama ) Linggih Ratu Sa kti 

Pa ncering .J agat 

7. Kedisan San ghyang J ero Sasih J ysth a Di Pura Desa 
1 Purn ama ) ( Puseh ) 

8. Ban tang Ngusaba Gede Sasih Rapitu Di Pura Desa 

I (Purna:a J I 
9. Tigawasa Usaba Mang- Pura Dcsa 

Ke. Banja r gung I . Sebagai penunllln 
Singaraja Id a Bhatarn 
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BAB IV 
PENUTUP 

Dari sekian banyak permasalahan yang t elah dibicarakan , 
sebenarnya lebih banyak lagi yang belum dapat kita perbuat. 
Penulisan "Diskripsi Seni" ini , tidak lebih m erupakan ca ta tan awal 
dan amat terbatas sekali, sejauh yang sempat dilihat, dicatat, 
dikumpulkan dan dibukukan (1) 

Penulis telah amat menyadari bahwa tulisan ini masih ja uh 
dari harapan kita bersama. Kesemuanya itu, potensial bersumber 
pada keterbatasan penulis sendiri. Tegur sapa dari semua pihak 
san gat kami hargai demi mempunyai buku ini . 

Semoga pikiran yang baik datang dari segala penjuru . 
Om ano bhadrah kratayo yantu wicvatah 

4.1 Kesimpulan 
Dari beberapa topik bahasan yang telah dilakukan, rupanya 

telah dapat ditarik suatu kesimpulan yang kiranya dikaji ulang 
sebagai berikut : 

Yang dimaksudkan dengan Gamelan Selonding Di Bali adalah 
Seperangkat Gambelan Kuna, yang banyak disebut-sebut dalam 
Prasasti dengan istilah "Salunding" Gambelan tersebut pada 
umumnya terbuat dari besi dengan bentuk bilah berlaras Pelog 
Sapta Nada, clan sangat disakralkan_ 
Gamelan Selonding, secara historis muncul pada tahun 1071 
Caka(prasasti Campetan) di Bali. Dan pada masayang bersamaan 
kita juga menemukan tercatat di Jawa (Kekawin Hariwangsa 
yang dikarang pada jaman Kediri di Jawa Timur pada tahun 

(1) Penelitian dilakukan antara tahun 1992-1.997, tersebar di 
beberapa Desa Kuna di Bali yang meliputi wilayah Kabupaten 
Karangasem, Bangli dan Buleleng. Untuk dimaklumi, bahwa 
Gamelan Selonding yang sakral hanya dapat dilihat pada saat­
saat odalan saja, yang sering waktunya dibeberapa tempat 
bersamaan. Seandainya pada tahun ini penelitian belum tuntas 
harus dilanjutkan pada odalan tahun berikutnya. 

55 



56 

1072 Qaka Asal usul nama Gamelan Selonding, tercipta dari 
gejala alitrasi a tau enematepoeic, yangtimbul dari unsur "bunyi" 
Gambelan itu sendiri yang dominan dengan bunyi "dlung-ding" . 
"dlung-ding". Orang yang "nabuh" dikatakan " ny' lunding'', dan 
yang "ditabuh", disebut "Slunding" atau "Slondi.ng" . Sebagai 
illustrasi, dapat dipahami bagaimana munculnya nama: "ceng­
ceng", "kenyir", "petuk", burung "tuhu-tuhu", burung "glatik". 
dan ban yak lagi. 
Dari berbagai data Prasasti yang diperoleh, kebudayaan 
Selonding didukung oleh " lembaga karaman" yang ada pada 
jaman Bali Kuna, yang kini berlanjut menjadi" Desa Paliraman" 
( desa Adat) di Bali. Pendukung lain yang dapat dicatat disini 
ialah Etnik Pantle Besi, yang secara tradisional , mempunyai 
peran teknis yang pen ting dalam profesinya sebagai Pantle Besi 
mendukung keberadaan Gamclan ini. Jalinan benangmerah ini 
masih tcrpclihara baik dari masa yang lampau sampai. kini. 
Kebudayaan Selonding terselamatkan oleh lingkungannya 
sendiri , pada masyarakat pendukungnya yang beragama Hindu 
di Bali. Dengan demikian dapat dimengerti Gamelan Selonding 
yang pernah ada di ,Jawa ( Timur) kini tidak dapat diketernukan 
lagi 
Gambelan Selonding setelah hampir 650 tahun tegar dalam 
eksitensinya sebagai "Kesenian Bali" kini dicermati mengal a mi 
berbagai tantangan , baik secara internal m a upun eksternal oleh 
para pemerhati budaya dalam hal pemertahanan kebudayaan 
Usaha-usaha penyelamatan telah dilaksanakan, baik oleh 
masyarakat pendukungnya, instansi Pem erintah, maupun oleh 
Lembaga Internasional lainnya. 
Sebagai kesimpulan terakhir , apa sebenarnya yang dapat kita 
selamatkan dari Penulisan Diskripsi Seni ini? 
Secara idial, rupanya bisa disebutkan sebagai suatu 
penyelamatan nilai-nilai etos kerja yang luhur dari para leluhur 
kita. 
Dan secara materi, tidak lebih dari sekelumit usaha 
penyelamatan suatu kemampuan "Lecal Genius" leluhur kita, 
yang mewujudkan al am pikirannya demi rnenunjukkan perasaan 
batinya, yang dituangkan dalam wujud Gamelan Selonding itu. 



Demikianlah beberapa kesimpulan sementara yang dapat k ami 
sampaikan, yang kiranya dapat disumbangkan beberapa pandangan 
agar dapa t dipergunakan untuk saling m elen gkapi hasil-hasil 
pcnelitian terdahulu, dan diharapkan pula untuk dapatdipergunakan 
sebaga i acuan kecil, pada penelitian-penelitian yan g lebih mcm adai 
di masa-masa yang akan datang. 

4.2. Saran-saran dan Harapan 
Mengingat bahwa, suatu " k ebudayaan", dicermati senantiasa 

m empunyai sifat yang paradoksal dalam dirinya , yaitu sifat yang 
"stabil/lestari" dan sekaligus "berubah/dinamis"1

' maka strat egi 
pengembangannya t erhadap Gambelan Selonding ini, akankah 
sclalu berorientas i pada basis pertahanan jati diri. Eksisten sinya 
tidak sampai tercerabut dari akar budayanya, sehingga tidak te1jadi 
pendangkalan . 

Gambelan Selondingyangtercipta pada al am "Mythis/religi us" 
leluhur kita di masa lampau sebagai persembahan-estetis yang 
diabdikan kepada kebesaran Ritual-Agama, pada m asa "Ontologie" 
ini , pengembangannya tidak mesti harus diberi "fungsi baru"l 

"Fungsi baru" yang dimaksudkan ialah Gamelan Selonding 
yang semula berfungsi sebagai basis perlengkapan ritual , kini lalu 
"clipersembahkan" kepada "Dewa pujaan" yang baru yang berwujud 
"Kepariwisataan 2>. 

P erkembangannya yang provan dan sekuler, mempercepat 
proses te rgesernya n orma-norma dan tata nilai yang sakral. 
Tergesernya tata nilai normatif, m empersubur tumbuhnya arogansi 
kekuasaan , yang akhirnya mensahkan segala tindakan. 

Hadirnya "D ewa pujaan" yang baru dengan segala 
manifestasinya dalam wujud "Kepariwisataan" memungkinka n 
ban yak t e1jadi kebudayaan yangdisakralkan dijual "kehormatannya" 
demi melayani sang Dewa Pujaan. Bila hal ini sampai dilakukan , 
terjadilah "Prostitusi Kebudayaan". (?) 

I ) "Culture is stable, yet culture is dynamic" (H ereskovits, 1993 : 47). 
2) Coba renungkan : "Kebudayaan Bali : Sekuntum "Kamboja" di 

Loby Hotel? " (Oleh: Hartanto dan Pt. Wirafa, dalam: Etnologi 
Tari Bali, Karya Prof DR. I Made Bandem, Kanisius 1996: 9 -20. 
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Pengembangan dan penggalian (sebagai dalih) yang demikian, 
tidak mencerminkan pada basis pertahananjati diri. Pengembangan 
Gamel an Selonding harus j el as arah dan tujuannya. Mana yang akan 
dipilih? Lestari nabuh di Bale Suci/Bale Selonding sebagai p engiring 
Ritual Agama atau "Mejeng" di Loby Hotel sambil "m elacurkan" 
diri ? 

Penegasan konsep, bahwa Bali mencanangkan "Pariwisata 
Budaya" dan bukan industri Pariwisata. "Pariwisata" hendaknya 
dipandang sebagai agen pengembangan kebudayaan yang berangkat 
dari prinsip "Pariwisata" untuk Bali , dan bukan Bali untuk 
"Pariwisata". Demikian Budayawan Prof. DR. Ida Bagus Mantra 
menegaskan (Mantra, 1993 : 3-4 ) 1 

3) Lihat: Drs. Ida Bagus Mayun, dalam : Wujud Arti dan Fungsi 
Puncak Kebudayaan Lama dan Asli, bagi masyarakat Bali, 
199611997: 168 
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Barungan Se/anding Timbrah 

Pergelaran Game/an Se/anding Timbrah Tanggal 3 Agustus 1997 
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Se/anding Besakih selesai dipugar 

Pergelaran Perdana Se/anding Besakih saat Karya Agung Tri Bhuwana 1993 

73 



Game/an Se/anding Se/at 

Sa/ah searang Pragina Se/anding Se/at 
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Game/an Se/anding Tenganan Temu Ke/ad 

Game/an Se/anding Tenganan sedang ditabuh 
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Game/an Se/anding Pura U!un Danu Batur (Kintamani) terbuat dari 
perunggu 

Game/an Se/anding Kedisan, Kintamam/Perunggu 
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Game/an Se/anding Tatulingga (Asak) 

Barungan Se/anding Ngis/ Manggis yang digabung dengan Gangs a 
gambang 
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Game/an Se/anding Pemuteran, Karangasem terbuat dari perunggu 

Skets Game/an Se/anding Pengatan (Transkripsi dari: Arsini 1994) 
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Perpusta _ 
Jenderal 
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